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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, 
dan bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan 
sungguh-surigguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai 
wahana pengungkapan berbagai aspek kehidupan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan 
melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya 
baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan 
balk dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedomana dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indo­
nesia, daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangganan penelitian 
bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa 
Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 97) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. 
Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) 
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Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), 
penanganann penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitan 
yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan 
proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, 
(3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali (5) Sulawesi Selatan 
dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
tidak hanya menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga 
menangani upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indo­
nesia dengan baik dan benar melalui penataran penyuluhan bahasa 
Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di lingkungan 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil 
penelitian bahasa dan sastra serta penyusunan buku acuan yang 
dapat digunakan sebagai sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, 
dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat 
umum. 
Buku Geografi Dialek Bahasa di Kabupaten Klungkung 
Bali ini merupakan salah satu hasil proyek penelitian Bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah Bali tahun 1984 yang 
pelaksanaannya di percayakan kepada tim peneliti dari Fakultas 
Sastra, Universitas Udayana untuk itu kami, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terimakasih kepada 
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesdia dan 
daerah Bali tahun 1984 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu: 
Wayan Bawa, Nengah Sukartha, Ketut Darma Laksana, Ida bagus 
Putra Yadnya,dan Ketut Riana. 
Penghargaan dan ucapan terimakasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Hans Lapoliwa, M. Phil., Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Jakarta tahun 1991/ 
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1992; Drs.K Biskoyo, Sekretaris; A. Rachman Idris, Bendaharawan; 
Drs. M. Syafei, N asim serta Hartatik (Staf) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. Pemyataan terimakasih juga kami sampaikan 
. kepada Farid Hadi penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Oktober 1991. 
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Setiap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, 
baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah patut disambut 
dengan baik. Bahasa sebagai alat komunikasi memainkan peranan 
penting dalam menyalurkan aspirasi semangat pembangunan 
bangsa, terutama dalam menempatkan dirinya sebagai wahana 
untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai lambang 
identitas bangsa dan lambang kebanggaan nasionaI, keberadaan 
bahasa itu hendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul­
betul fungsional dalam setiap momentum pembangunan terutama 
dalam rangka mencerdaskan bangsa menuju pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya. 
Dalam hubungan ini hendaknya disadari bahwa tindakan 
untuk meningkatkan fungsi sosial bahasa, akan dapat memberikan 
sumbangan positif bagi pertumbuhan dan perkembangan 
kebudayaan nasional misalnya dalam memupuk sikap solidaritas 
masyarakat pendukungnya dalam mewujudkan persatuan dan 
kesatuan bangsa. Untuk menopang usaha itu sudah barang tentu 
diperlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil penerbitan 
atau buku. Buku yang mengetengahkan hasil-hasil penelitian 
mempunyai arti penting bagi usaha meningkatkan minat baca 
generasi muda. 
Sejalan dengan itu, kami menghargai dan menyambut 
gembira usaha pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Bali menerbitkan buku berjudul : 
GEOGRAFI DIALEK BAHASA BALI DI KABUPATEN 
VI 
KLUNGKUNG, BALI. Diharapkan hasil penerbitan ini dapat 
memperluas wawasan cakrawala ilmu pengetahuan bagi 
mahasiswa, guru, dosen, dan para ilmuwan, khususnya di bidang 
kebahasaan dan kesastraan di negara kita. 
Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini 
dapat memberikan manfaat bagi nusa dan bangsa. 
Denpasar, 4 Januari 1992 
Kepala Kantor Wilayah Departemen 
ndidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali, 
Dewa Putu Tengah 
130240996 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Kabupaten Klungkung terletak di bagian tenggara Propinsi 
Bali dengan batas sebelah utara Kabupaten Karangasem dan 
Bangli; sebelah selatan adalah Samudra Indonesia; sebelah barat 
adalah Kabupaten Gianyar; dan sebelah timur adalah Kabupaten 
KaTangasem. Luas Kabupaten Klungkung adalah 31.500 ha. yang 
terbagi atas empat keeamatan, yakni Klungkung Kota, Dawan 
Nusa Penida, dan BanjaTangkan. Luas tiap-tiap keeamatan itu 
adalah Klungkung Kota 2.905 ha, Dawan 3.738 ha, Nusa Penida 
20.284 ha, dan BanjaTangkan 4.573 ha (lnformasi Bagian 
Pemerintahan Daerah Tingkat II Klungkung) . 
Permukaan tanah Kabupaten Klungkung tidak rata, beT­
gelombang, bahkan sebagian besaT beTbukit-bukit terjal yang 
kering dan tandus; hanya sebagian keeil merupakan dataran 
rendah. Lebih-Iebih keeamatan Nusa Penida, di samping daerahnya 
berbukit-bukit, keeamatan ini terpisah dengan daratan Pulau 
Bali. 'riga keeamatan lainya teTletak di daTatan Pulau Bali. Namun, 
di an tara ketiganya dipisahkan oleh alam, baik berupa bukit 
maupun sungai. Keeamatan Dawan dengan Klungkung Kota 
dibatasi oleh bukit, sedangkan antara Keeamatan Klungkung 
Kota dan Keeamatan Banjarangkan dibatasi oleh sungai (lihat 
peta Kabupaten Klungkung pada lampiTan 2). 
Di tengah-tengah Keeamatan Klungkung Kota terdapat 
sebuah sungai besaT. Sungai itu adalah Sungai Unda, yang 
memisahkan beberapa desa yang ada di wilayah KeeaJl1atan 
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Klungkung Kota, yakni Desa Paksa Bali, sampalan tengah, Sam­
palan Kelod, Gunaksa, dan Tangkas. 
Gambaran alam wilayah Kabupaten Klungkung seperti di 
atas menyebabkan komunikasi antar anggota masyarakat Ka­
bupaten Klungkung tidak begitu lancar. Hubungan antar penutur 
bahasa yang tidak Iancar itu, yang di sebabkan oleh faktor-faktor 
alam, tentunya akan menimbulkan variasi-variasi geografis. 
Demikianlah akhirnya, penutur bahasa di kecamatan-kecamatan 
di Kabupaten Klungkung akan memiliki variasi geografis (Ban­
dingkan dengan Bintarto, 1976 : 12 - - 13). 
Bahasa Bali di Kabupaten Klungkung, berdasarkan ke­
pustakaan yang ada, termasuk bahasa Bali baku (Jendra, dkk., 
1975/1976: 180--182). Namun, pendapat yang terakhir mengatakan 
bahwa wilayah Klungkung Kota adalah asal daerah bahasa Bali 
baku (Bawa, 1983 : 78) . 
Sampai saat sekarang penelitian secara khusus mengenai 
bahasa di Kabupaten Klungkung belum ada. Hasil penelitian yang 
ada sampai saat sekarang - - yang menyangkut penelitian bahasa­
tidak secara khusus membicarakan bahasa di Kabupaten 
Klungkung. Hasil penelitian itu, antara lain dapat disebutkan 
penelitian Kersten (1948,1970), Bagus (1975 ,1979), Jendra dkk. 
(1974/1975, 197611977), Bawa dkk. (1977, 1980/1981), Ngurah 
Bagus (1978/1979). 
Selain tulisan di atas, terdapat pula sejumlah tulisan yang 
menyangkut masalah geografi dialek bahasa Bali, tetapi sayangnya 
penelitian geografi dialek yang khusus mengenai bahasa di 
Kabupaten Klungkung belum ada. Penelitian geografi dialek bahasa 
Bali yang sudah ada sampai saat ini dapat disebutkan, an tara 
lain tulisan Bawa (1976/1977, 1980, 1983), Sukartha (1980). Riana 
(1981),Dhanawaty (1981), Surata (1982), Ardiana (1982), Madia 
(1982), Suryati (1983), dan Adhiti 1983). 
Dua buah tulisan yang membicarakan Kabupaten Klung­
kung, tetapi merupakan tinjauan dari segi sejarah, adalah tulisan 
Wirawan (1980) yang membicarakan perkembangan Islam di Bali, 
khususnya di kabupaten Klungkung dan tulisan Sidemen (1980) 
yang mengungkapkan masalah Nusa Panida sebagai pulau 
pembuangan di abad XIX. 
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1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, masalah-masalah 
yang perlu dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1) ditinjau dari segi geografisnya, ada beberapa bahasakah 
di kabupaten Klungkung; 
2) apakah bahasa Bali yang dipakai di Kabupaten Klungkung 
mempunyai dialek-dialeknya; 
3) bagaimanakah wujud dialek-dialek geografis bahasa Bali 
di kabupaten Klungkung. 
Jawaban terhadap pertanyaan di atas akan di kaji pada 
bagian-bagian berikutnya sehingga geografi dialek bahasa di 
kabupaten Klungkung dapat digambarkan. 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian geografi dialek bahasa di kabupaten 
Klungkung Bali dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang. 
1.2.1 Tujuan Jangka Pendek 
Tujuan jangka pendek penelitian ini adalah untuk menjawab 
yang dimasalahkan oleh penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
jumlah bahasa yang ada di Kabupaten Klungkung. Selain itu, 
penelitian ini juga ingin mengetahui dialek-dialek yang dimiliki 
oleh setiap bahasa yang terdapat di Kabupaten Klungkung, baik 
dilihat dari variasi fonologis, leksis, maupun dari variasi kedua 
unsur bahasa itu, khususnya jika ditinjau dari kajian geografi 
dialek. 
1.2.2 Tujuan Jangka Panjang 
Tujuan jangka panjang penelitian geografi dialek bahasa 
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di kabupaten Klungkung ini dapat disebutkan sebagai berikut: 
1) 	 menghindarkan kemungkinan hilangnya kebudayaan 
masyarakat Indonesia, khususnya kebudayaan dalam bidang 
bahasa, selain itu juga terkandung didalamnya suatu 
pengertian untuk memperkenalkan salah satu unsur 
kebudayaan yakni bahasa itu; 
2) 	 memberi sumbangan informasi kepada peneliti-peneliti 
berikutnya, baik dalam usaha untuk mengembangkan bahasa 
nasional maupun untuk kepentingan lainnya. 
1.3 	 Keranga Teori dan Sifat Penelitian 
1.3.1 	Kerangka Tiori 
Teori yang digunakan dalam penelitian goegrafi dialek 
bahasa di Kabupaten Klungkung Bali adalah teori penelitian 
geografi dialek yang eklektik, kh ususnya eklektik dari teori 
geografi dialek yang tradisional dan struktural (Lihat Wenreich, 
1954 : 307- 308; Ayatrohaedi, 1978 : 467--479; Bawa, 1983: 
41--44). 
Untuk pendekatan data bidang fonologi digunakan teori 
penelitian geografi dialek struktural, sedangkan untuk pendekatan 
data bidang leksikal - - dalam usaha mengetahui variasi dan 
dialek-dialek bahasa di Kabupaten Klungkung - - digunakan 
teori penelitian geografi dialek tradisional (hhat juga Chambers 
dan Trudgill 1980:42). 
Untuk melihat dialek-dialek yang ada dalam suatu Bahasa, 
menurut teori dialektologi struktural, perlu dilihat penyimpangan­
penyimpangan yang terdapat dari diasistem, aturan yang bersifat 
menyeluruh bahasa yang bersangkutan. penyimpangan-penyim­
pangan itu berupa variasi dan jika dilihat secara kesatuan 
penyimpangan-penyimpangan itu adalah subsistem dari suatu 
diasistem. Setiap subsistem itulah yang disebut dialek oleh 
kelompok dialektologi struktural. Di pihak lain, kelompok 
dialektologi tradisional melihat bahasa itu sebagai refleksi 
kebudayaan suatu bangsa dalam suatu masa. Variasi yang muncul 
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dalam suatu Bahasa merupakan akibat dari variasi . Kebudayaan 
yang mempengaruhi bahasa tersebut. Oleh karena itu, menurut 
aliran ini setiap kata dalam suatu bahasa memiliki sejarahnya. 
Dialek-dialek yang ada pada setiap bahasa merupakan 
pengelompokan ditemukan dalam bahasa itu, khususnya yang 
menyangkut bidang kosa kata. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
dialek-dialek bahasa yang terdapat di Kabupaten Klungkung Bali' 
akan digunakan alat ukur dialektometri untuk mengetahui beda 
kosa kata antartitik pengamatan dalam wujud segitiga. Menurut 
perhitungan dialektometris, dialek-dialek itu dianggap ada bila 
dalam beda kosa kata menunjukkan perbedaan antara 51--80% 
(Ayatrohaedi, 1979 :31). Demikianlah lebih lanjut perbedaan kosa 
kata diatas 80% merupakan perbedaan yang menunjukkan 
perbedaan bahasa, sedangkan perbedaan an tara 31--50% 
IJ1erupakan perbedaan subdialek, dan perbedaan an tara 21--30% 
adalah perbedaan wicara. Beds kosa kata yang berbeda dibawah 
20%--menurut alat ukur itu--adalah perhitungan yang dianggap 
sama sekali tidak memiliki per.bedaan. 
Dialektometri ini juga digunakan dalarn penelitian ini 
untuk rnengetahui jumlah bahasa yang terdapat dikabupaten 
Klungkung Bali. Seandainya antartitik pengamatan sarna sekali 
tidak berhasil diternukan perbedaan kosa kata yang jumlahnya 
lebih dan pada 80%, rnaka di wilayah Kabupaten Klungkung 
dapat disirnpulkan terdapat hanya satu Bahasa. 
1.3.2 Sifat Penelitian 
Penelitian geografi bahasa di kabupaten Klungkung Bali 
bersifat diatopik--sinkronik. Maksudnya, penelitian ini bersifat 
horisontal yakni mengambil sejumlah titik pengamatan--di dalarn 
penelitian ini rnengambil dua belas titik pengamatan--yang terbesar 
di wilayah kabupaten Kabupaten Klungkung Bali. Data yang 
diarnbil adalah data sinkronik yakni data yang bersifat kekinian 
(satu masa yakni masa kini). yakni bentuk bahasa yang digunakan 
oleh pengatur bahasa di Kabupaten Klungkung Bali pada tahun 
1983 (dibandingkan dengan Grijns, 1976:1). 
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1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya 
dalam pengumpulan data adalah metoda pupuan lapangan. 
Metode ini pertamakali digunakan oleh Martin Sarmiento pada 
tahun 1730, yang kemudian digunakan oleh Jules Laouis Gillieron 
dalam penelitian geografi dialek di Prancis pada tahun 1880. Di 
indonesia metode ini diterapkan oleh Ayatrohaedi (1978) dan 
Bawa (1983), masing-masing dalam penelitian bahasa Sunda di 
Cirebon dan Bahasa Bali di daerahPropinsi Bali. 
Metode penelitian pupuan lapangan di laksanakan dengan 
mendaftarkan sejumlah kosa kata dalam satu daftar pertanyaan. 
kata-kata itulah yang mengarahkan jawaban informan melalui 
tehnik pengumpulan data secara wawancara dan pengamatan. 
Teknik ini oleh Vredenbregt (1978:78) di sebut teknik partisipan 
terbatas. 
Metode penelitian di atas--selain dibantu melalui wawancara 
dan pengamatan--juga dibantu dengan menggunakan tekniR 
rekaman, pencatatan, dan pemancingan. 
Pada tahap analisis digunakan metode dialektologi, baik 
untuk menganalisis bidang fonologi maupun untuk membahas 
masalah leksikal salah satu tahap analisis adalah membuat peta 
bahasa. Peta bahasa dibedakan atas dua macam, yaitu peta bahasa 
acuan dan peta bahasa analisis. Kedua jenis peta itu saling 
melengkapi--sesuai dengan fungsi kedua macam peta itu--dalam 
analisis. 
Pemaparan hasil analisis disampaikan dengan mengikuti 
cara berpikir yang analitik-sintetik. 
1.5 Jangkauan 
Jangkauan penelitian geografi bahasa di Kabupaten 
Klungkung Bali ini--sesuai dengan rumusan masalah--mencakup 
hal-hal yang bertalian dengan (1) jumlah bahasa yang ada di 
Kabupaten Klungkung, (2) variasi bahasa Bali, yakni bidang 
fonologi dan leksikal di wilayah Kabupaten Klungkung, dan (3) 
dialek-dialek bahasa Bali--secara fonologi dan leksikal--di 
Kabupaten Klungkung. 
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1.6 	 Populasi dan Sampel 
1.6.1 	Populasi 
Populasi penelitian Geografi Dialek Bahasa di Kabupaten 
Klungkung Bali ini meliputi semua penutur bahasa Bali yang 
berdomisili di wilayah Kabupaten Klungkung. Dengan demikian 
masyarakat yang berasal dari Kabupaten Klungkung, akan tetapi 
tidak lagi berdomisili di wilayah itu, tidaklah termasuk populasi 
penelitian ini. 
Menurut hasil sensus penduduk yang terakhir (1983), jumlah 
penduduk Kabupaten Klungkung adalah 150.002 jiwa dengan 
perincian : Kecamatan Klungkung Kota 41.014 jiwa, Kecamatan 
Dawan 29.203 jiwa Kecamatan NusaPanida 46.637 jiwa, dan 
Kecamatan Banjarangkan 33.148 jiwa CInformasi Kantor Daerah 
Tinggkat II Klungkung). 
1.6.2 	Sampel 
Mengingat Kabupaten Klungkung terbagi atas empat 
kecamatan, maka titik pengamatan akan diambil pada keempat 
kecamatan itu. Dan setiap kecamatan akan diambil masing-masing 
dua sampai empat buah desa sebagai titik pengamatan, sesuai 
dengan luas wilayahnya. Dengandasar itu, dari Kecamatan Nusa 
Penida diambil empat buah desa, Kecamatan Banjarangkan tiga 
buah desa, kecamatan Klungkung Kota tiga buah desa, dan 
Kecamatan Dawan dua buah desa. Pemilihan desa-desa yang 
digunakan sebagai titik pengamatan ditentukan secara acak, tetapi 
bersyarat. Cara pemilihan sampel yang demikian ini disebut oleh 
Hadi (1979:52-53) adalah pemilihan sampel acak bersyarat. 
Syarat-syarat pemilihan sampel yang berupa.desa sebagai titik 
pengamatan, antara lain adalah sebagai berikut. 
1) 	 Sedapat mungkin diusahakan agar antar desa yang dipilih 
sebagai titik pengamatan memiliki jarak yang berimbang. 
2) 	 Desa itu bukan terletak di jalur lalu-lintas yang ramai, 
melainkan jika memungkinkan diusahakan memilih desa 
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yang terpeneil untuk menjaga keaslian bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat desa yang bersangkutan. 
3) Desa itu merupakan desa yang tertua di an tara desa-desa 
sekitarnya sehingga desa itu menjadi eakal bakal desa desa 
sekelilingnya. Desa yang menjadi pusat desa sekitarnya 
pada umumnya adalah desa yang menjadi tempat pura 
puseh (pura desa). Umur desa yang bersangkutan ditelusuri 
melalui ingatan penduduk yang tertua di desa itu. Jika 
penduduk yang tertua didaerah itu telah mengetahui bahwa 
desa itu sudah ada sejak orang itu masih keeil, maka umur 
desa itu telah dapat digolongkan tua Oebih dari 50 tahun). 
4) Desa itu memiliki eiri-eiri khas, terutama jika dilihat dari 
sudut peninggalan purbakala, misalnya seperti pemilihan 
desa Batumadeg di Nusa Penida memiliki sebuah batu besar 
yang dikeramatkan oleh penduduk. 
5) Terdapat keseimbangan antara luas areal dan jumlah 
penduduk. Maksudnya jangan memilih desa yang arealnya 
luas, tetapi jumlah penduduknya relatif keeil jika diban­
dingkan dengan penduduk desa-desa sekitarnya. 
Berdasarkan cara dan pertimbangan-pertimbangan di atas, 
maka terpilih dua belas titik pengamatan dalam penelitian ini. 
Kedua belas desa yang dijadikan titik pengamatan itu adalah 
sebagai berikut ; (1) Negari, (2) Bakas, (3) Bumbungan termasuk 
Kecamatan Banjarangkan, (4) Selat, (5) Desa Besang dan (6) 
Gelgel terletak diwilayah Keeamatan Klungkug Kota, (7) Desa 
Besan, (8) Kusamba termasuk Keeamatan Dawan, (9) Jungut 
Batu, (10) Batumadeg, (11) Sekartaji, dan (12) Suana terletak 
di wilayah Keeamatan Nusa Penida ( Lihat Peta Titik pengamatan 
pada Lampiran 4) . 
Setelah titik pengamatan ditentukan maka seorang 
informan diambil dari tiap-tiap titik pengamatan itu. Pengambilan 
informan ini juga dengan persyaratan. Syarat-syarat yang 
dimaksudkan adalah : 
a) 	 Pendidikannya tidak terlalu rendah dan juga tidak terlalu 
tinggi, 
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b) tidak pernah merantau dalam waktu yang cukup lama; 

c) tidak pembual dan tidak juga pendiam ; 

d) alat-alat ucapnya normal; 

e) umurnya berkisar antara 20 sampai dengan 60 tahun; dan 

D termasuk penduduk asli. 

Berdasarkan syarat-syarat di atas maka perbekel yang 
ada pada setiap titik pengamatan dimintai bantuan untuk 
menentukannya. Adapun informan yang terpilih, yang merupakan 
sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang informan. Informan­
informan itu : 
1) I Ketut Miasa, dari Desa Bumbungan, Kecamatan Ban­
jarangkan; 
2) Ida Bagus Gede Oka, dari Desa Bakas, Kecamatan 
Banjarangkan ; 
3) I Gusti Ngurah Bajra, dari desa Negari, Kecamatan 
Banjarangkan; 
4) Wayan Ngurah, dari desa Selat, Kecamatan Klungkung 
Kota; 
5) Nengah Riawa, dari desa Besang, Kecamatan Klungkung 
Kota; 
6) Pak Soma, dari desa Gelgel, Kecamatan Klungkung Kota; 
7) I Wayan Grebes, dari desa Besan, Kecamatan Dawan; 
8) I Nengah Gara, dari Kusamba, Kecamatan Dawan; 
9) Wayan Kanca, dari desa Jungut Batu, Kecamatan nusa 
Penida; 
10) I Made Gandrung, dari desa Batu Madeg, Kecamatan Nusa 
Panida 
11) Ni Nyoman lami, dari desa Sekartaji, Kecamatan Nusa 
Penida dan 




BAHASA DI KABUPATEN KLUNGKUNG 

Dalam pendahuluan telah dijelaskan bahwa Kabupaten 
Klungkung terdiri atas empat kecamatan, yaitu : Kecamatan 
Nusa Penida, Kecamatan Dawan, Kecamatan Klungkung Kota, 
dan Kecamatan Banjarangkan. Dari keempat kecamatan tersebut 
diambil dua belas desa sebagai . titik pengamatan. Untuk 
mengetahui banyaknya bahasa di Kabupaten Klungkung, 
digunakan seratus butir pertanyaan yang disusun dalam satu 
daftar pertanyaan, yang diambil dari terjemahan kosa kata Daftar 
Moris Swedesh dan beberapa ada yang diganti, disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Keseratus kata tersebut bila dikelompokkan 
menjadi dua belas kelompok sebagai berikut : 
a . kata ganti orang, tujuh buah; 
b. kata keterangan, satu buah; 
c. kata bilangan, empat buah; 
d. kata keadaan, tiga buah; 
e. jenis kelamin, tiga buah; 
f. nama binatang, empat buah; 
g. nama tumbuh-tumbuhan dan bagiannya, lima buah; 
h. anggota badan dan bagiannya, lima belas buah; 
1. tingkah laku, delapan belas buah; 
j. benda-benda alam, empat belas buah; 
k. nama warna, tiga belas buah; 
1. lain-lain, tiga bel as buah. 
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Daftar pertanyaan tersebut yang berjumlah seratus buah; 
diterjemahkan ke dalam bahasa Bali yang ada pada tiap-tiap 
titik pengamatan, kemudian dibandingkan variasi persamaan 
dan perbedaannya. Dalam membandingkan variasi persamaan 
dan perbedaanya berlandaskan pada teori yang mengatakan bahwa 
perbedaan unsur-unsur bahasa akan digunakan untuk menen­
tukan jauh dekatnya hubungan antara obyek yang dibandingkan, 
mulai dari unsur yang menentukan perbedaan bahasa sampai 
perbedaan yang tidak menentukan (Bawa, 1979/80: 236 -- 239). 
Adapun alat ukur yang digunakan untuk menghitung 
perbedaan dan persamaan kosa kata dari kedua belas titik 
pengamatan di Kabupaten Klungkung ialah dialektometri. 
Dialektometri ialah alat ukur yang digunakan untuk melihat 
berapa jauh beda kosa kata antar titik pengamatan. Alat ukur 
ini menghasilkan sebuah rumus yang terkenal dengan nama rumus 
Guiter, dengan tingkat perhitungan sebagai berikut : 
a. perbedaan antara 81 -­ 100% dianggap beda bahasa; 
b. perbedaan antara 51 -­ 80% dianggap beda dialek; 
c. perbedaan antara 31 -­ 50% dianggap beda subdialek; 
d. perbedaan antara 21 -­ 30% dianggap beda wicara; 
e. perbedaan antara 20 -­ ke bawah dianggap tidak berbeda 
CAyatrohaedi, 1979 : 31 dan Bawa, 1979/80:236 -139). 
2.1 	 Keadaan Bahasa di Daerah Berbukit-bukit (Nusa 
Penida) 
Kecamatan Nusa Pen ida dengan ibu kotanya Sampalan, 
terdiri atas tiga gugusan pulau kecil yakni : Pulau Nusa Penida, 
Pulau Lembongan, dan Pulau Ceningan. Keadaan daerahnya 
berbukit-bukit serta perhubungan di daerah ini belum begitu 
lancar. Kecamatan Nusa Penida diwakili oleh empat desa sebagai 
titik pengamatan, yaitu desa Jungut Batu Ctitik pengamatan 
No.9), desa Batumadeg Ctitik pengamatan No. 10), desa Sekartaji 
(titik pengamatan No. 11), dan desa Suana (titik pengamatan 
No. 12). Variasi bahasa pada keempat titik pengamatan tersebut, 
yang diukur dari 100 buah kata itu adalah sebagai berikut. 
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a. Desa Jungut Batu - Desa Batumadeg 
Antara desa Jungut Batu dan desa Baturnadeg terdapat 
perbedaan 38 buah kata, yakni data Nornor 01, 02, 03, 08, 
10, 15,21,24,25,26,27,28,29,33,39,40,44,47,50,51, 
53, 54, 66, 77, 78, 78, 81, 83, 84, 85, 87, 88, 91, 96, 97, 98, 
99, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 38 %. 
b. Desa Jungut Batu -- Desa Sekartaji 
Antara desa Jungut Batu dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan 33 buah kata, yakni data Nornor 01, 02, 08, 15, 
21, 24, 27, 28, 29, 31, 35, 40, 46, 47, 50, 51, 53, 54, 58, 59, 
60, 66, 71, 77, 79, 85, 87, 88, 94, 96, 98, 99, dan 100. 
Hal itu berarti perbedaan kosa kata adalah 33%. 
c. Desa Jungut Batu -- Desa Suana 
Antara desa Jungut Batu dan desa Suana terdapat perbedaan 
35 buahkata, yakni data Nornor 01, 02, 03, 08, 10, 15, 21, 
25, 27, 28, 29, 33, 39, 53, 58, 60, 78, 79, 83, 84, 85, 86, 91, 
92, 95, 96, 97, 99, dan 100. 
Hal itu berarti perbedaan kosa kata adalah 35%. 
d. Desa Batumadeg -- Desa Sekartaji 
Antara desa Baturnadeg dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan 27 buahkata, yakni data Nornor 01, 02, 03, 08, 
20,21,24,25,29,33,39,53,58,60,78,79,83,84,85,86, 
91, 92, 95, 96, 97, 99, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 27%. 
Desa Batumadeg -- Desa Suana 
Antara desa Baturnadeg dan desa Suana terdapat perbedaan 
37 buah kata, yakni data Nornor 01, 02, 03, 08, 12, 15, 18, 
19,25,27,29,31,33,36,39,41,44,53,66,69,78,79,81, 
83, 84, 85, 86, 90, 91, 93, 95, 96, 97, 99 dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 37% 
f. Desa Sekartaji -- Desa Suana 
Antara desa Sekartaji dan desa Suana terdapat perbedaan 
40 buah kata, yakni data N ornor 01, 02, 03, 07, 08, 10, 12, 
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14, 15, 18, 19, 22, 24, 25, 27, 29, 33, 35, 36, 39, 41, 44, 53, 
66, 69, 78, 79,81, 83, 84, 85, 86, 90, 91, 93, 95, 96, 97, 99, 
dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 40%. 
Dari data di atas dapat di lihat bahwa perbedaan an tar 
keempat titik pengamatan di Kecamatan Nusa Penida adalah 
sebagai berikut. 
a. 	 Antara desa Jungut Batu dan Desa Batumadeg terdapat 
perbedaaan kosa kata 38% 
b. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 33% 
c. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 35%. 
d. 	 Antara desa Batumadeg dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 27% 
e. 	 Antara desa Batumadeg dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 37% 
f. 	 Antara desa Sekartaji dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 40% 
Bila keenam perbedaan antara titik pengamatan tersebut 
dimasukkan ke dalam rumus Guiter, ternyata berkisar antara 
21 -- 30%, dan 31 -- 50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
keadaan bahasa di Kecamatan Nusa Penida sebagai berikut. 
a. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Batumadeg terdapat 
perbedaan kosa kata 38%. 
b. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 33%. 
c. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 35%. 
d . 	 Antara desa Batumadeg dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 27%. 
e. 	 Antara desa Batumadeg dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 37%. 
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f. 	 Antara desa Sekartaji dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 40%. 
Bila keenam perbedaan an tara titik pengamatan itu 
dimasukkan ke dalam rumus Guiter, ternyata berkisar antara 
21 -- 30%, dan 31 -- 50%. Dengan demikiaIil, dapat disimpulkan 
keadaan bahasa di Kecamatan Nusa Penida sebagai berikut : 
a. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 38%, termasuk perbedaan subdialek. 
b. 	 Antara desa Jungut Batu dan des a Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 33%, termasuk perbedaan subdialek. 
c. 	 Antara desa Jungut Batu dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 35%, termasuk perbedaan subdialek. 
d. 	 Antara desa Batumadeg dan desa Sekartaji terdapat 
perbedaan kosa kata 27%, termasuk perbedaan wicara. 
e. 	 Antara desa Batumadeg dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 37%, termasuk perbedaan subdialek. 
f. 	 Antara desa Sekartaji dan desa Suana terdapat perbedaan 
kosa kata 40%, termasuk perbedaan subdialek. 
Jika digambarkan dalam satu peta, gambaran jumlah beda 
antar titik pengamatan di Kecamatan Nusa Penida maka akan 
terliha gambarannya seperti dalam peta A.01. Dengan perhitungan 
beda kosa kata di atas, maka di Kecamatan Nusa Penida hanya 
terdapat satu bahasa yakni bahasa Bali. 
(Lihat Peta A.01). 
2.2 	 Keadaan Bahasa di Daerah Dataran (KIungkung Kota, 
Dawan, dan Banjarangkan) 
Untuk mengetahui banyaknya bahasa di dataran, pertama­
tama akan dibandingkan titik pengamatan dalam satu kecamatan, 
kemudian setiap kecamatan diambil satu titik pengamatan dan 
dibandingkan dengan titik pengamatan lainnya. Hal ini ditempuh 
untuk memudahkan perhitungan, disamping untuk mengetahui 
keadaan bahasa di Klungkung secara keseluruhan. Di bawah ini 
adalah perhitungan variasi dari setiap titik pengamatan yang 
ada di daerah dataran. 
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2.2.1 	Keadaan Bahasa di Kecamatan Banjarangkan 
Kecamatan Banjarangkan diwakili oleh tiga titik pengamatan 
yaitu,Desa Bungbungan (titik pengamatan No.1), Desa Bakas 
(titik pengamatan No.1), Desa Bakas (titik pengamatan No.2), 
dan Desa Negari (titik pengamatan No.3). Adapun beda kosa 
kata antartitik adalah seperti berikut : 
a. Desa Bungbungan -- Desa Bakas 
Antara desa Bungbungan dan desa Bakas terdapat perbedaan 
23 buah kata, yaitu data Nomor 07, 09, 11, 12, 28, 35, 38, 
43, 51, 64, 66, 68, 69, 74, 77, 79, 82, 84, 86, 88, 95, 99, 
dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 23%. 
b. Desa Bungbungan -- Desa Negari 
Antara desa Bungbungan dan desa N egari terdapat 
perbedaan 32 buah kata, yakni data Nomor 02,04,06,09, 
10, 11, 14, 16, 28, 33, 35, 51, 58, 66, 68, 70, 73, 74, 79, 82, 
84, 85, 87, 89, 90, 91, 93, 95,97, 99, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 32%. 
c. Desa Bakas - Desa Negari 
Antara desa Bakas dan desa Negari terdapat perbedaan 
22 buah kata, yakni pada data Nomor 03, 07, 09, 12, 22, 
24, 28, 29, 31, 33, 35, 54, 66, 68, 74, 76, 82, 84, 86, 95, 99, 
dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 22%. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan bahasa 
di Kecamatan Banjarangkan adalah sebagai berikut : 
a. 	 Antara desa Bungbungan dan desa Bakas jumlah beda kosa 
kata sebanyak 23 buah atau 23%, termasuk perbedaan 
wicara. 
b. 	 Antara desa Bungbungan dan desa Negari jumlah beda 
kosa kata sebanyak 23 buah atau 32%, termasuk perbedaan 
subdialek. 
c. 	 Antara desa Bakas dan desa Negari jumlah beda kosa kata 
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sebanyak 22 buah atau 22%, termasuk perbedaan wicara 
(lihat Peta A. 02). 
Dengan perhitungan beda kosa kata di atas, maka di 
Kecamatan Banjarangkan hanya terdapat satu bahasa, yakni 
bahasa Bali. 
2.2.2 Keadaan Bahasa di Kecamatan Klungkung Kota 
Kecamatan Klungkung Kota diwakili tiga buah desa sebagai 
titik pengamatan, yaitu desa Selat (titik pengamatan No.4), 
desa Besang (titik pengamatan No.5), dan Desa Gelgel (titik 
pengamatan No.6). Variasi kosa katanya, perbedaan dapat dilihat 
pada data di bawah ini. 
a. Desa Selat --. Desa Besang 
Antara desa Selat dan desa Besang terdapat perbedaan 
22 buah kata, yakni data No. 09, 11, 12, 13, 18, 19, 20, 22, 
24, 28, 36, 51, 56, 78, 84, 86, 87, 89, 96, 97, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaannya adalah 22% . 
.b. Desa Selat -- Desa Gelgel 
Antara desa Selat dan desa Gelgel terdapat perbedaan 15 
buah kata, yakni data No. 07, 09, 11, 12,22,24,34,48,54, 
59, 82, 84, 99, dan100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaanya adalah 15%. 
c. Desa Besang -- Desa Gelgel 
Antara desa Besang dan desa Gelgel terdapat perbedaan 
24 buah kata, yakni data No. 07,12,17,22,27,31,36,39, 
42, 44, 48, 56, 60, 63, 76, 78, 80, 84, 89, 93, 99, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaanya adalah 24%. 
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Bila data diatas diperhatikan secara seksama, jelaslah bahwa 
keadaan bahasa di Kecamatan Klungkung Kota juga tidak banyak 
berbeda dengan kecamatan lainnya. Beda kosa katanya adalah 
sebagai di bawah ini. 
a. Antara desa Selat dan desa Besang jumlah beda kosa katanya 
sebanyak 22 buah atau 22%, termasuk perbedaan wicara. 
b. Antara desa Selat dan desa G€lgel jumlah beda kosa katanya 
sebanyak 15 buah atau 15%, dianggap tidak berbeda. 
c. Antara desa Besang dan desa Gelgel jumlah beda kosa 
katanya sebanyak 24 buah atau 24%, termasuk beda wicara. 
Dengan demikian, di Kecamatan Klungkung Kota hanya 
terdapat sebuah bahasa yakni bahasa Bali (lihat Peta A. 03). 
2.2.3 Keadaan Bahasa di Kecamatan Dawan 
Kecamatan Dawan diwakili oleh dua buah desa sebagai 
titik pengamatan, yaitu desa Besang titik pengamatan No.7, 
dan desa Kusamba titik pengamatan No.8. Beda kosa katanya 
sebagai berikut. 
Desa Besang -- Desa Kusamba. 
Antara desa Besang dan desa Kusamba terdapat perbedaan 
23 buah kata, yakni data No. 03, 05, 07, 08, 09, 12, 14, 20, 
21, 25, 32, 35,39, 48, 51, 54, 65, 74, 84, 85, 90, 95, dan 
100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 23%. 
Dari data di atas jelas perbedaan kosa kata antara desa 
Besang dan desa Kusamba adalah 23 buah atau 23%, termasuk 
beda wicara. Jadi, keadaan bahasa di Kecamatan Dawan, hanya 
dalam tingkat wicara. Dengan kata lain, di Kecamatan Dawan 
hanya ada satu bahasa, yakni bahasa Bali (hhat Peta A. 04). 
Dari gambaran di atas jelaslah keadaan bahasa di Kabupaten 
Klungkung hanya berkisar pada variasi subdialek dan bed a wicara. 
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang keadaan 
bahasa di Kabupaten Klungkung, di bawah ini juga akan 
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dibandingkan keadaan bahasa di daerah berbukit, yakni 
Kecamatan Nusa Penida dan daerah dataran, yakni Kecamatan 
Banjarangkan, Kecamatan Klungkung Kota, dan Kecamatan 
Dawan. Meskipun demikian,tidak semua titik pengamatan akan 
dihitung perbedaanya, melainkan dengan sistem wakil. Artinya 
adalah bahwa dari setiap kecamatan diambil sebuah titik 
pengamatan sebagai wakilnya. Untuk daerah berbukit, yakni 
Kecamatan Nusa Penida diwakili oleh dua titik pengamatan. 
Hal ini ditempuh mengingat variasi perbedaan di daerah dataran 
berimbang, sedangkan daerah berbukit disamping daerahnya 
berbukit juga daerahnya cukup luas, serta terdiri atas tiga gugusan 
pulau. Titik pengamatan yang dipilih adalah sebagai berikut : 
a. 	 Di daerah berbukit dipilih dua titik pengamatan, yakni 
desa Jungut Batu (titik pengamatan No.9), dan desa Suana 
(titik pengamatan No. 11). 
b. 	 Di daerah dataran dipilih tiga titik pengamatan, yaitu desa 
Negari titik pengamatan No.3, mewakili Kecamatan 
Banjarangkan, desa Selat titik pengamatan No.4, mewakili 
Kecamatan Klungkung Kota, Desa Kusamba titik penga­
matan No.8, mewakili Kecamatan Dawan. 
Di bawah ini adalah beda kosa kata antarlima titik 
pengamatan yang mewakili keempat kecamatan yang ada di 
Kabupaten Klungkung. 
1. 	 Desa Negari -- Desa Selat 
Antara desa N egari N egari dan desa Selat terdapat 
perbedaan 32 buah kata, yakni data Nomor 01,04, 06, 08, 
09, 10, 11, 14,20,21,24, 31,35,36, 39,41,49,50,58,66, 
69, 74, 77, 79, 82, 84, 85, 91,95, 97, 98, dan 100. 
Hal itu berarti perbedaan kosa kata adalah 32%. 
2. 	 Desa Negari -- Desa Kusamba 
Antara desa Negari dan desa Kusamba terdapat perbedaan 
27 buah kata, yakni data Nomor 04, 05, 06, 09, 10, 20, 21, 
25, 30, 33, 35, 36, 39,40, 41, 50, 59, 66, 72, 74, 79, 82, 84, 
85, 86, 95, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 27 % 
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3. 	 Desa Negari -- Desa Jungut Batu 
Antara desa Negari dan desa Jungut Batu terdapat 
perbedaan 47 buahkata, yakni data Nomor 01, 03, 04, 05, 
06, 08, 09, 10, 12, 15, 20, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 33, 35, 36, 
39,40,44,50,51,53,54,59,62,66,74,77,78,79,82,83, 
84, 85, 87, 88, 91, 93, 95, 96, 97, 98, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 47 % 
4. 	 Desa Negari -- Desa Suana 
Antara desa Negari dan desa Suana terdapat perbedaan 
43 buah kata, yakni data Nomor 01, 02, 03, 04, 05,06, 08, 
09, 10, 15,20,24,27,28,29,33,35,36,39,40,47,51,53, 
54,59,62,66,77,78,79,82,83,84,85,86,87,88,89,91, 
95, 96, 98, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 43% 
5. 	 Desa Selat -- Desa Kusamba 
Antara desa Selat dan desa Kusamba terdapat perbedaan 
33 buah kata, yakni data Nomor 01, 05, 08, 11, 21, 25,30, 
33,35,36,39,40,41,42,49,50,51,59,64,65,66,69,74, 
78,79, 82, 85, 90, 91, 95, 97, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 33% 
6. 	 Desa Selat -- Desa Jungut Batu 
Antara desa Selat dan desa Jungut Batu terdapat perbedaan 
30 buah kata, yakni data Nomor 01, 03, 04, 05,08, 10, 11, 
14, 20, 21, 24,25, 27, 28, 30, 35, 36, 39, 40, 47, 51, 53, 54, 
59, 62, 66, 77, 78, 79, 82, 83,'84, 85, 86,87, 88, 89, 91, 95, 
96, 98, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 38% 
7. 	 Desa Selat -- Desa Suana 
Antara desa Selat dan desa Suana terdapat perbedaan 45 
buah kata, yakni data Nomor 01,02,03,04,06,08, 10, 11, 
15,20,21,24,27,28,29,33,35,39,40,41,47,49,51,53, 
54,59,62,66,69,74,77,79,82,83,84,85,86,87,92,95, 
97, 98, 99, dan 100. 
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Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 45%. 
8. 	 Desa Kusamba -- Desa Jungut Batu 
Antara desa Kusamba dan desa Jungut Batu terdapat 
perbedaan 33 buah kata, yakni data Nomor 01, 03, 05, 08, 
09, 15,20,21,24,25,28, 30,33,35,36,39,41,50,65,66, 
70, 72, 74, 78, 79, 83, 85, 86, 90, 95, 98, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa perbedaan kosa kata adalah 33%. 
9. 	 Desa Kusumba -- Desa Suana 
Antara desa Kusumba dan desa Suana terdapat perbedaan 
45 buah kata, yakni data Nomor 01, 02, 03, 05, 08, 09, 10, 
15,20,23,24,25,27,28,29,30,33,35,39,40,41,47,50, 
51,53,54,59,62,65,66,70,72,74,79,83,84,85,86,87, 
88, 95, 98, 99, dan 100. 
Hal itu berarti bahwa kosa kata adalah 45%. 
Dari data di atas dapat disimpulkan kembali perbedaan 
antara kelima titik pengamatan di Kabupaten Klungkung sebagai 
berikut : 
1. 	 Antara desa Negari dan desa Selat jumlah beda kosa katanya 
adalah 32 buah atau 32%, termasuk beda subdialek. 
2. 	 Antara desa Negari dan desa Kusamba jumlah beda kosa 
katanya adalah 27 buah atau 27%, termasuk perbedaan 
wicara. 
3. 	 Antara desa Negari dan Jungut Batu jumlah beda kosa 
katanya adalah 47 buah atau 47%, termasuk beda subdia­
lek. 
4. 	 Antara desa Negari dan desa Suana jumlah beda kosa 
katanya adalah 43 buah atau 43%, termasuk beda subdialek. 
5. 	 Antara desa Selat dan desa Kusamba jumlah beda kosa 
katanya adalah 33 buah atau 33%, termasuk beda subdi­
alek. 
6. 	 Antara desa Selat dan desa Jungut Batu jumlah beda kosa 
katanya adalah 38 buah atau 38 %, termasuk beda subdialek. 
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7. 	 Antara desa Selat dan desa Suanajumlah beda kosa katanya 
adalah 45 buah atau 45%,. termasuk beda subdialek. 
8. 	 Antara desa Kusamba dan desa Jungut Batu jumlah beda 
kosa katanya adalah 33 buah atau 33%, termasuk beda 
subdialek. 
9. 	 Antara desa Kusamba dan desa Suana jumlah beda kosa 
katanya adalah 45 buah atau 45%, termasuk beda subdi­
alek. 
Dari gambaran di atas jelaslah bahwa keadaan battasa di 
Kecamatan Klungkung, baik yang ada di daerah berbukit maupun 
daerah dataran variasi perbedaan kosa katanya hanya berkisar 
pada perbedaan wicara dan perbedaan subdialek. Di Kabupaten 
Klungkung hanya terdapat sebuah bahasa, yakni bahasa Bali 
dengan sejumlah variasi geografisnya yang berupa subdialek dan 
beda wicara CLihat Peta A. 05). < 
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BAHASA BALI DI KABUPATEN KLUNGKUNG 

3.1 Variasi Fonetis 
Bab III, khususnya pada butir pembicaraan variasi fonetis 
akan membicarakan variasi bidang suprasegmental dan variasi 
bidang segmental. Pembicaraan variasi bidang segmental akan 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu mengenai variasi bunyi vokal 
dan variasi bunyi konsonan akan dijelaskan sebagai berikut. 
3.1.1 Bidang Suprasegmental 
Tiap-tiap bunyi ujaran dalam suatu bahasa dapat diancang­
ancangkan berfungsi sebagai pembeda makna. Apabila salah satu 
unsur kata berbeda atau mungkin. mirip, maka dapat ditafsirkan 
kata itu mempunyai makna yang berlainan. Dengan kata lain, 
kesatuan-kesatuan yang terkecil yang terdiri atas bunyi ujaran 
itu mempunyai peranan membedakan arti . Berpijak dari peran­
an unsur-unsur bunyi itu, maka dalam penelitian ini dicoba 
diungkapkan masalah perbedaan atau variasi yang terdapat dalam 
bidang suprasegmental. Variasi-variasi yang menyangkut masalah 
tekanan keras lunak, tinggi rendah, dan panjang pendeknya bunyi­
bunyi bahasa di Kabupaten Klungkung akan dicoba diungkapkan 
dengan menitikberatkan pada pendekatan geografi dialek. 
Bila didekati secara fonetis, khususnya dalam bidang 
suprasegmentalnya, temyata bahasa -Bali di Kabupaten Klungkung 
mempunyai variasi. Variasi yang muncul menyangkut bidang 
panjang pendek, tinggi rendah, dan keras lunaknya ujaran. 
Munculnya variasi panjang pendek, tinggi rendah, dan keras 
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lunaknya ujaran ini tidaklah sampai membawa perbedaan 
penggunaan yang disesuaikan dengan situasi pemakai dan 
pemakaiannya. Bila situasi pemakai dalam keadaan marah, ujaran 
yang dikeluarkan akan menjadl keras dan bernada tinggi. 
Sebaliknya, dalam keadaan biasa akan menjadi lunak dan bernada 
rendah. Begitu pula mengenai situasi pemakaiannya, bila situasi 
pembicaraan diinginkan dalam waktu yang singkat, maka 
ujarannya pun akan berubah, yakni menjadi cepat. Sebaliknya, 
bila situasi pemakaiannya biasa, ujaran yang kedengaran akan 
agak panjang. 
Terjadinya variasi suprasegmental seperti di atas adalah 
bersifat umum. Oleh karena itu, dalam pembicaraan ini tidak 
dibicarakan secara mendalam. Satu hal yang kiranya perlu 
diungkapkan dalam hal ini adalah mengenai pengucapan panjang 
pendek yang tidak dipengaruhi oleh situasi. Maksudnya adalah 
bahwa bunyi-bunyi itu diucapkan dalam situasi yang biasa, tetapi 
kedengaran secara jelas adanya variasi panjang pendek, yang 
diakibatkan oleh asal atau daerah pemakai yang berbeda. 
Titik pengamatan Desa Jungut Batu (9), Batumadeg (10), 
Sekartaji (11), dan Desa Suana (12), yang kesemuanya terletak 
di Kecamatan Nusa Pen ida mempunyai variasi panjang pendek 
pengucapan yang hampiI: sama; adanya pemanjangan ucapan 
pada bunyi -bunyi vokal yang ada pada posisi suku kata akhir. 
Jadi bunyi vokal yang terdapat pada suku kata akhir, yang 
merupakan puncak kenyaringan biasanya diucapkan agak panjang, 
dibandingkan dengan pengucapan bunyi-bunyi vokal yang ter­
dapat pada posisi lain. 
Berbeda halnya dengan pengucapan kata-kata pada titik 
pengamatan desa (1) Bakas, (2) N egari, (3) Selat, (4) Besang (5) 
Gelgel (6) Besan, (7) dan Kusamba, (8), maka pada titik 
pengamatan desa 1 s.d. 8 bunyi-bunyi vokal yang pada suku kata 
akhir diucapkan biasa saja (pendek) . Penekanan suara pada titik 
pengamatan 1 s.d. 8, khususnya yang menyangkut kata dasar 
adalah sama, yakni penekanan terjadinya pada akhir suku kata, 
tanpa mengakibatkan pemanjangan ucapan yang berarti terhadap 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
(ja'jo) + + + + + + + + - - - -
(ja'jo) - - - - - - - - + - + + 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
(tan'dUk ) + + + - - - + + - - - -
(tan'duk) - - - + + + - - - - - -
(tan'duk) - - - - - - - - + + + + 
Di samping adanya persamaan pengucapan antara titik 
pengamatan 1 s.d 8, ternyata ada pula perbedaannya. Pada titik 
pengamatan 1 s.d. 3 bila ada berian bukan kata dasar, maka 
penekanan pengucapan bukan lagi jatuh pada suku kata kedua 
dari akhir, pada kata-kata yang berimbuhan itu, maka 
pemanjangan ucapan terhadap bunyi-bunyi vokal akan jatuh pada 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
{ba' daja) + - + - - - - - - - - -
{rna' haja) - + - - - - - + - - - -
{bada' jo) - - - + + + + - - - - -
(mada' ja) - - - - - - - - + - - -
{ka' ja } - - - - - - - - - + - -
{kaj' ja) - - - - - - - - - - + -
{dlkaja} 
- - - - - - - - - - - + 
Dengan adanya variasi-variasi penekanan suara yang 
mengakibatkan adanya pemanjangan pengucapan bunyi-bunyi 
vokal pada suku-suku kata tertentu maka bahasa Bali di 
Kabupaten Klungkung dapat dikelompokkan menjadi tiga. 
Kelompok-kelompok itu adalah seperti di bawah ini. 
1) Kelompok I adalah kelompok yang penekanan suaranya 
jatuh pada suku kata akhir, yang mengakibatkan bunyi 
vokal, yang menjadi puncak kenyaringannya dillcapkan agak 
panjang; terdapat pada titik pengamatan 9, 10, 11, dan 12 
yang kesemuanya termasuk kecamatan Nusa Penida. 
2) Kelompok II adalah kelompok yang penekanan suaranya 
jatuh pada suku kata akhir, tetapi bunyi vokal yang menjadi 
puncak kenyaringan tidak diucapkan panjang ; terdapat 
pada titik pengamatan 1 s.d. 8. 
3) Kelompok III adalah kelompok yang penekanan suaranya 
jatuh pada sukukata akhir, bila beriannya berupa kata 
dasar dan pada suku kedua dari akhir, bila beriannya berupa 
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kata-kata berimbuhan. Kelompok III ini meliputi titik 
pengamatan 1 s.d. 3, yang kesemuanya termasuk Kecamatan 
Banjarangkan. 
Untuk lebih jelasnya mengenai uraian pengelompokan diatas 
ada baiknya digambarkan kedalam sebuah peta Oihat Peta A. 06). 
3.1.2 Bidang Segmental 
Bunyi-bunyi segmental yang penggolongannya didasarkan 
atas posisi alat-alat ucap,dalam bahasa Bali di Kabupaten 
Klungkung jumlahnya cukup banyak. Jumlah yang cukup banyak 
ini diungkapkan karena jangkauan tulisan ini berkisar pada 
anal isis bunyi, tidak sampai pada analisis pada penentuan bahasa 
baku. Jika jangkauannya meliputi penentuan bunyi-bunyi bahasa 
baku tentu dari sekian jumlah bunyi yang ada akan dapat 
diciutkan. 
Pada hakikatnya, dari sekian bunyi yang ada dalam bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu meliputi bunyi-bunyi vokal dan bunyi-bunyi 
konsonan. Uraian terhadap bunyi-bunyi bahasa ini akan dapat 
dilihat pada paparan dibawah ini. 
3.1.2.1 Bunyi Vokal 
a. J umlah Bunyi 
Sesuai dengan data yang ada, baik yang berupa catatan 
maupun rekaman, bunyi-bunyi vokal bahasa Bali di Kabupaten 
Klungkung dapat diketahui, berjumlah sebelas buah. Bunyi-bunyi 
itu adalah [i,I,u,U,e,E,o,),a,a,a] 
Kesemua bunyi-bunyi vokal itu tidak terdapat pada semua 
titik pengamatan.Bunyi vokal [a] (sentral agak ke atas) hanya 
terdapat pada titik pengamatan 4, 5, dan 6 di wilayah yang 
termasuk Kecamatan Klungkung. Bunyi-bunyi vokal lainnya, yaitu 
[i,I,u,U,e,E,o,), a, a ] terdapat pada semua titik pengamatan, 4, 
5, dan 6. 
Dengan memperhatikan penyebaran bunyi vokal yang ada 
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ini, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah bunyi vokal bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung dapat dibagi menjadi dua kelompok 
I adalah kelompok bahasa yang mempunyai sepuluh buah bunyi 
vokal, yaitu [i,1,u,U,e,E,o,), a, a] yang terdapat pada titik 
pengamatan 1 s.d.3 dan 7 s.d.12. Kelompok II adalah kelompok 
bahasa yang mempunyai sebelas bunyi bahasa yaitu [i,1,u,U,e,E,o,), 
a, a, a ] yang terdapat pada titik pengamatan 4,5, dan 6. Untuk 
lebih jelasnya ada baiknya uraiannya ini digambarkan kedalam 
sebuah peta seperti di bawah What peta A.07). 
Diatas telah diuraikan bahwa bunyi-bunyi vokal bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung berjumlah sebelas buah yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pada kesempatan ini akan 
dicoba dilihat dari sudut distribusinya, dengan harapan dapat 
diketahui mengenai posisi bunyi-bunyi vokal i tu pada setiap 
kelompok. 
b. Distribusi Bunyi Vokal 
Distribusi bunyi vokal yang terdapat dalam bahasa Bali di 
Kabupaten Klungkung akan diuraikan secara berurut di bawah 
ini. 
1). Bunyi [i] dan [I] 
Setelah data yang terkumpul diperiksa ternyata bunyi [i] 
dan [I] mempunyai distribusi yang lengkap yakni terdapat pada 
posisi awal, akhir, dan tengah. Distribusi yang lengkap ini tidak 
saja terdapat pada titik-titik pengamatan tertentu, melainkan 
menyebar pada semua titik pengamatan. 
Contoh: 
Posisi awal (051) 'ipar' 
( 1pah) : 3,1l. 
( ipah) : 1,2,4,5,6,9,10,1l. 
Posisi tengah (007) 'di timur' 
{badanin } : 1,3,7,8,9. 
[ bakan1n} : 2. 
{ badanin} : 4,5,6. 
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( kanln ) 10. 
( kanin ) 11,12. 
Posisi akhir (059) 'tahi' 
[ tai ) : 1,3,4,5,6,7,8,9,10. 
( tal J : 2 dan 11. 
2) Bunyi [ u ] dan [ U ] 
Mengenai distribusi bunyi [ u ] dan [ U ] sarna dengan 
uraian distribusi bunyi [ i ] dan [ I ] diatas. sarna-sarna dapat 
rnenduduki posisi awal, tengah, dan akhir dan terdapat pada 
sernua titik pengarnatan. Perubahan posisi bunyi [ u ] dan [0] 
sungguh tidak Distribusi bunyi vokal yang terdapat dalarn bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung akan diuraikan secara berurut di 
bawah ini. 
1). Bunyi [i] dan [I] 
Setelah data yang terkurnpul diberikan ternyata bunyi [i] 
dan [I] rnernpunyai distribusi yang lengkap yakni terdapat pada 
posisi awal, akhir, dan tengah. Distribusi yang lengkap ini tidak 
saja terdapat pada titik-titik pengarnatan tertentu, rnelainkan 
rnenyebar pada sernua titik pengarnatan. 
Contoh: 

Posisi awal (051) 'ipar' 

{ Ipah J : 3,11. 
{ ipah J : 1,2,4,5,6,9,10,11. 
Posisi tengah (007) 'di tirnur' 
[ bada!)In J : 1,3,7,8,9. 
{ bada,9ln J : 2. 
{ badanln J : 4,5,6. 
{ ka~In J 10. 
{ ka!}in J : 11,12. 
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Posisi akhir (059) 'tahi' 
( tai ) : 1,3,4,5,6,7,8,9,10. 
( tal ) : 2 dan 11. 
2) Bunyi [ u ] dan [ U ] 
Mengenai distribusi bunyi [ u ] dan [ U ] sarna dengan 
uraian distribusi bunyi [ i ] dan [ I ] di atas. sarna-sarna dapat 
rnenduduki posisi awal, tengah, dan akhir dan terdapat pada 
sernua titik pengarnatan. Perubahan posisi bunyi [ u ] dan [U] 





Posisi awal (098) 'urnbi' 

( urnbi) : 1,2,3,4,5,6. 
( Urnbi) : 7,8,9. 
( ornbln) : 10 
( isln ) : 11 
( isi ) : 12. 
Posisi tengah dan akhir (033) 'tangau' 
( tugU) : 1,3. 
( tUlJU) : 2,7. 
( tUl)u ) : 4,5,6. 
( tUlJun ) : 10. 
( tUrno ) : 8. 
( OIJU ) : 11,12. 
3) Bunyi [ e ] dan [ E ] 
Posisi bunyi [ e ] dan [ E ] sarna dengan uraian bunyi [ i 
] dan [ I ], dan bunyi [ u ] serta [ U ]. Bunyi [ e ] dan [ E ] sarna­
sarna dapat dapat rnenduduki posisi awal, tengah, dan akhir 
dan terdapat pada sernua titik pengarnatan. Perubahan bunyi 
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[ e ] menjadi [ E ] atau [ E ] menjadi [ e ] yang diakibatkan oleh 
lingkungan yang dimasukinya sulit untuk ditentukan. 
Contoh: 
Posisi awal (096) 'ringan' 
( entE9) : 1,2,3. 
(Elah ) : 7,8. 
{ iyi9 } : 4,5,6. 
( naya:l ) : 9,10,11,12. 
Posisi tengah (012) 'babi' 
( celE!J ) : 1,2,3,7,9,10,11,12. 
{ ce1E9 } : 4,5,6,8. 
Posisi akhir (018) 'mayat' 
( bagke ) 1,3,8,9,10,12. 
{ baI)kE} : 2,4,5,11. 
( sawa ) : 4,5,6. 
(sawa) : 7,8. 
4) Bunyi [ 0 ] dan [ ) 
Distribusi bu~yi [ 0 ] hanya dapat menduduki posisi yang 
lengkap pada berian titik pengamatan desa 4,5, dan 6, yang 
semuanya termasuk Kecamatan Klungkung. Pada titik penga­
matan lain, bunyi [ 0 ] hanya dapat menempati posisi awal saja, 
sedangkan pada posisi tengah dan akhir ditempati oleh bunyi 
[)]. 
Contoh: 
Posisi awal (100) 'pemurah' 
{ las I : 1,2,3,7,8,9,10,11. 
{ olas} : 4,5,6. 
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Posisi tengah (085) 'dorong' 
{ n)g)k } : l. 
{n)9 s)k}: l. 
{ s)g)k } : 2,3,9. 
( s)r)g ) 2. 
( sorog ) : 4,5,6. 
( sor)g ) : 7. 
( nuUk ) : 8. 
( tunukan ) : 10 
{ t>lUd } : 11,12. 
Posisi akhir (034) 'limau' 
( lEm) } : 1,3,8,10,11. 
( lIm) } : 2,7. 
( limo) : 4,5,6. 
( lEma) : 9. 
( lemm) } : 12. 
5) Bunyi [ a ] 
Pada umumnya bunyi [ a ] hanya mampu menduduki posisi 
awal dan tengah. Hal ini dibuktikan dengan berian kata-kata 
yang terdapat pada titik pengamatan dasa 1 -- 8 dan 11 -- 12. 
Tetapi disamping itu, bunyi [ a ] dapat pula menduduki posisi 
akhir berian kata-kata yang terdapat pada titik pengamatan 
No.9 dan 10. 
Contoh: 
Posisi awal (014) 'anai-anai' 
{ aggapan } 1,2,3,4,5,6,9,10,12. 
( tatanI ) : 7,8. 
( paggatan) : 11. 
38 
( sapahuh ) 11. 
Posisi tengah (015) 'tangkai' 
( cara~ ) : 1,2. 
( pati ) : 2,10,12. 
( katIk ) : 3,7,8,9. 
( katEk) : 11. 
Posisi akhir (001) 'jajan' 
( jaja ) 1,2,3,7,8,11,12. 
( jaja ) : 4,5,6. 
( jajaw) : 9,10. 
Contoh yang terakhir ini menggambarkan bahwa POSlSl 
bunyi [a] pada distribusi akhir sangat terbatas, karena 
sesungguhnyalah bunyi (a) pada posisi akhir hanya terdapat di 
titik pengamatan nomor 9 dan 10 What peta A08). 
6). Bunyi (a ] dan [ a ] 
Pada penentuan jumlah bunyi vokal seperti telah diung­
kapkan di atas bahwa bunyi [a ] hanyalah terdapat pada titik 
pengamatan desa 4, 5, dan 6 sedangkan bunyi [ a ] terdapat 
pada semua titik pengamatan termasuk titik pengamatan desa 
4,5, dan 6. 
Distribusi bunyi [ a ] menunjukkan distribusi yang 
lengkap,yakni dapat menduduki posisi awaI, tengah, dan akhir 
(kecuali titik pengamatan 4,5, dan 6). Pada titik pengamatan 
4,5, dan 6 bunyi [a] tidak dapat berdistribusi secara lengkap 
karena memang hanya dapat menduduki posisi awal dan tengah; 
sedangkan pada posisi akhir diganti dengan bunyi [al 
Contoh : 
Posisi awal (099) 'longsor' 
( ambld ) 1, 2, 3, 8, 9, 10, 11, 12. 
( ambid ) : 4, 5, 6, 7. 
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Posisi tengah dan akhir (009) 'di utara' 
( badaja} : 1, 2, 3, 7, 8, 9. 
( badaja} : 4, 5, 6. 
( kaja } : 10. 
( dlkaja} : 9. 
( kajja } : 12. 
Demikianlah uraian mengenai distribusi bunyi-bunyi vokal 
bahasa Bali di Kabupaten Klungkung. Sebagai kelengkapan dari 
uraian ini dibuatkan tabel, seperti dibawah ini. 
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3.1.2.2 Bunyi Konsonan 
a. Jumlah Bunyi 
Dari analisis data yang terkumpul jumlah bunyi konsonan 
yang ada dalam bahasa Bali di Kabupaten Klungkung adalah 
delapan belas buah. Bunyi-bunyi yang dimaksudkan itu adalah 
[b,c,d.n,I),g,hj,k,l,m,n,p,r,s,t,w,y ]. Kesemuanya terdapat pada 
semua titik pengamatan, berbeda halnya dengan bunyi vokal, 
seperti telah diuraikan di atas. 
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Bila diperhatikan dari distribusi tiap-tiap bunyi konsonan 
yang ada itu, maka akan tampak adanya sedikit perbedaan. 
Perbedaan-perbedaan yang sedikit itu akan tampak jelas pada 
uraian berikut. 
b Distribusi 
Dalam uraian ini, mengenai distribusi bunyi-bunyi konsonan 
bahasa Bali di Kabupaten Klungkung akan diurut satu persatu. 
Dengan demikian diharapkan uraiannya akan lebih mudah dapat 
ditangkap. 
1) Bunyi konsonan [b] 
Bunyi konsonan [ b ] bahasa Bali di Kabupaten Klungkung 
menduduki posisi yang lengkap. Bunyi itu terdapat pada semua 
titik pengamatan. 
Contoh : 
Posisi awal (018) 'mayat' 
( banke ) : 1,3,8,9,10,12. 
( baIJkE ) : 2,4,5,11. 
Posisi tengah (031) 'sembur' 
( simbUh) : 1,2,3,7,8. 
( simbuh ) : 4,5,6. 
( sImbUh ) : 9. 
( sombUh ) : 10,12. 
( sEmboh ) : 11. 
Posisi akhir (098) 'lepas' (ayam) 
( lEb ) : 1,2,3,7,8,9,10,11,12. 
( leb ) : 4,5,6. 
2) Bunyi konsonan [c 
Bunyi konsonan [- c ] tidak mendapat posisi yang lengkap. 
Bunyi itu hanya dapat menduduki posisi awal dan tengah. 
44 
Contoh : 
Posisi awal [012] 'babi' 
( cElEg ) : 1,2,3,7,9,10,11,12. 
[ celE!) ) : 4,5,6,8. 
Posisi tengah (045) 'hinaan' 
[nacad} : 1,2,3,7,8. 
( cacadan ) : 4,5,6,12. 
( cacad) : 9,10. 
( batbat) : II. 
Posisi akhir ­
3) Bunyi Konsonan Cd] 
Bunyi Konsonan ini mempunyai posisi yang lengkap dan 
terdapat pada semua titik pengamatan. 
Contoh : 
Posisi awal dan tengah (020) 'damai' 
(dame) : 1,3,4,5,6,7,8,12. 
[ landUh) : 2,3. 
(mandap) : II. 
Posisi akhir (lihat harian No. 045 di atas). 
4) Bunyi konsonan [n] 
Bunyi konsonan ini hanya dapat menduduki posisi awal 
dan tengah dan terdapat pada semua titik pengamatan . 
Contoh: 
Posisi awal (030) 'nyiur' 
( nUh ) : 1,2,3,7,8,9,10,11,12. 
( nuh) : 4,5,6. 
Posisi tengah (096) 'susu' 
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( nCliiCl) : 1,2,3,7. 
(non) : 8,9,10,11,12. 
( nono) : 4,5,6. 
Posisi akhir ­
5) Bunyi konson~m [I) ] 
Bunyi konsonan [lJ] dalarn bahasa Bali di Kabupaten 
Klungkung rnenunjukkan distribusi yang lengkap dan dapat 
rnenduduki posisi awal, tengah, dan akhir. Kelengkapan distribusi 
konsonan ini tidak hanya terdapat pada daerah titik pengarnatan 
tertentu, rnelainkan rnenyebar ke seluruh titik pengarnatan. 
Contoh : 
Posisi awal (062) 'rnenurnpuk' (daun) 

( I)ClIClpItal)) : 2. 

( l)ClIClpitll)) : 4, 5, 6, 7, 8. 

Posisi tengah dan akhir (081) 'terbalik' (kaki) 
( n U9gIg ) : 1, 2, 10, 11, 12. 
( nU!)kliIJ ) : 3,4, 5, 6, 7, 8, 9. 
6) Bunyi Konsonan [g) 
Distribusi bunyi konsonan [ g) sarna dengan uraian bunyi 
konsonan [ n ]- sarna-sarna dapat rnenduduki posisi yang lengkap 
terdapat pada sernua titik pengarnatan. 
Contoh : 
Posisi awal (021) 'gadai' 

( gade ) : 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12. 

( gadE ) : 2 

( gadlyaI)) : 3. 

Posisi tengah (023) 'pekerjaan' 

( gClgaEn ) : 1, 2, 3, 7, 9. 
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( pagaEn ) : 10, 11, 12. 
Posisi akhir (090) 'rusak' (pada rumah) 
( UUg) : 1,2,3,7,8,9. 
( uwug) : 4,5,6. 
(hUg) 10,12. 
( Uug) 11. 
7) Bunyi Konsonan { h } 
Bunyi Konsonan [ h ] lain dengan uraian-uraian distribusi 
sebelumnya. Kalau distribusi bunyi konsonan sebelumnya, seperti 
bunyi [ c ] dan [j ], yang tidak dapat menduduki posisi akhir, 
bunyi konsonan [h] sebaliknya. Bunyi konsonan [ h ] pada 
posisi akhir sangat produktif, tetapi pada posisi tengah jarang 




Posisi tengah (042) 'terbakar' 
( pohUn) : 10, 11, 12. 
Posisi akhir (051) 'ipar' 
( ipah ) : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12. 
(Ipah) :11. 
Bila diperhatikan contoh distribusi bunyi konsonan pada 
posisi tengah, temyata hanya diwakili oleh tiga titik pengamatan, 
yaitu 10, 11, dan 12. Dengan diwakilinya oleh ketiga titik 
pengamatan ini maka jelaslah bah wa pada daerah titik 
pengarnatan itu produktif dengan bunyi konsonan [ h ] pada posisi 
tengah. Untuk lebih jelasnya contoh lain diketengahkan lagi, 
dalarn bentuk visualisasi peta dibawah (A. 09/A. 10 ). 
8) Bunyi Konsonan [ j ] 
Bunyi konsonan ini distribusinya sarna dengan distribusi 
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bunyi konsonan [Ii ) dan [ C ), sarna-sarna tidak dapat rnenduduki 
posisi akhir, tetapi terdapat pada posisi awal dan tengah yang 
terdapat pada sernua titik pengarnatan. 
Contoh: 
Posisi awal dan tengah (001) 'jajan' 

(jaja) : 1, 2, 3, 7, 8, 9, 11, 12. 

( jaja ) : 4, 5, 6. 

( jajaw) : 10. 

Posisi akhir ­
9) bunyi konsonan [ k ) 
Konsonan ini rnenunjukkan distribusi yang lengkap dan 
terdapat pada sernua titik pengarnatan. 
Contoh : 
Posisi awal (005) 'talas' 

( katIk) : 3, 7, 8, 9. 

( kladi) : 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 

( katik) : 4, 5, 6. 

Posisi tengah (018 ) 'rnayat' 

( baqke ) : 1, 3, 8, 9, 10, 12. 

( barykE ) : 2, 4, 5, 11. 

Posisi akhir (015) 'tangkai' 

( katIk ) : 3, 7, 8, 9. 

[ katik ) : 4, 5, 6. 

( kalEk ) : 11. 

10) bunyi konsonan [ I ] 
Bunyi konsonan [ 1 ) sarna dengan uraian bunyi konsonan 
[ k ) diatas-sarna-sarna dapat rnenduduki posisi yang lengkap, 
dan terdapat pada sernua titik pengarnatan. 
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Contoh: 
Posisi awal (029) 'gempa' 
( lInUh) : 2, 3, 7. 
( linUh) : 4, 5, 6. 
( lanUh) : 9, 10, 12. 
( lEnUh) : 11. 
Posisi tengah (019 ) 'balai' 
( bale) : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 
( plankan) : 10 . 
..J 
( plakan) : 11. 
( ballE ) : 12. 
Posisi akhir (034) 'ikat' 
( tagUl ) : 2, 3, 7, 8, 10, 12. 
( tagul ) : 4, 5, 6. 
( pasal ) : 9. 
11) Bunyi konsonan [ m ] 
Bunyi konsonan ini dapat menduduki distribusi yang 
lengkap dan terdapat pada semua titik pengamatan. 
Contoh: 
Posisi awal (013) 'kembali' 
(mabadI~ ) : 1. 
( mllaptan) : 2, 3, 7. 
( malipatan) : 4, 5, 6, 8, 10, 12. 

( malipatal)) : 9. 

( malEpatan ) : 11. 

Posisi tengah (020) 'damai' 
( dame) : 1, 3, 4, 5, 6, 6, 7, 8, 12. 
(aman) : 2, 10. 
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Posisi akhir (050) 'siram' 
{ siyam J : 1, 3, 4, 5, 6, 9. 
{ sIyam } : 2. 
{ trlyam} : 7, 8, 12. 
{ siram } : 11. 
12) Bunyi konsonan [ n ] 
Distribusi bunyi konsonan [ n ] sama dengan distribusi 
konsonan [ m ] yang terdapat pada semua titik pengamatan 





Posisi awal dan akhir (017) 'menampi' 
( napinln ) : 1, 2, 3, 7. 
{ napinin } : 4, 5, 6. 
{napinag} : 8,9 . 
{ napplnan 1 : 10,12. 
{ nampI } : 11. 
Posisi tengah (010) 'genap' 
{ gonap } : 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12. 
{ gonop } : 4, 5, 6. 
13) Bunyi konsonan [ p ] 
Bunyi konsonan [ p ] menunjukkan distribusi yang lengkap 
dan terdapat pada semua titik pengamatan. 
Contoh: 
Posisi awal (022) 'tukang' (besi ) 
{ pande} : 1, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12. 
{ pandE} : 2, 3, 11. 
Posisi tengah dan akhir (074) 'pohon dadap' 
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( dapdap ) : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 12. 

( dadap ) : 3, 8, 9, 11. 

14) Bunyi konsonan [ r ] 
Konsonan ini rnenunjukkan distribusi yang lengkap dan 
terdapat pada sernua titik pengarnatan, sarna dengan distribusi 
bunyi konsonan [ p ]. 
Contoh : 
Pada posisi awal (097) 'rusak' (tulang) 

( rabab ) : 3, 10. 

( rapUh ) : 2, 3. 

Posisi tengah (064) 'panggilan penghorrnatan' 

( jar) ) : 1, 3, 8, 9, 11. 

( jro ) : 2. 

Posisi akhir (053) 'sinar'. 

( glogor) : 1, 11. 

( sInar ) : 2, 4, 5, 6. 

15) Bunyi Konsonan [ s ] 
Bunyi konsonan ini juga rnenunjukkan distribusi yang 
lengkap dan terdapatpada sernua titik pengarnatan, seperti 
halnya bunyi konsonan [ r ]. 
Contoh : 
Posisi awal ( lihat contoh berian No. 053 di atas ). 
Posisi tengah (027) 'pura pusat desa' 
( klasih ) : 1 -- 12. 

( pusah ) : 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12. 

Posisi akhir (046) 'beras' 

( baas) : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 

( bahas ) 10, 11, 12. 
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16) Bunyi Konsonan [ t ] 
Distribusi bunyi konsonan [ t ] sarna dengan distribusi 
bunyi konsonan [ s ] seperti di atas, sarna-sarna dapat rnenduduki 
posisi yang lengkap dan terdapat pada sernua titik pengamatan. 
Contoh : 
Posisi awal (033) 'tungau' 
{ tUgU} : 1, 2, 3, 7. 
{ tU9u } : 4, 5, 6. 
[ tUrna} : 8,9. 
( tU9Un) : 10. 
( ta9un) : 11, 12. 
Posisi tengah (015) 'tangkai' 
( pati ) : 2, 10, 12. 
( katIk) : 3, 7, 8, 9. 
{ katik} : 4, 5, 6. 
( katEk) : 11. 
Posisi akhir (039) 'jerat' 
{ jaat } : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. 
( saat ) : 8. 
{ jahat} : 11,12. 
17) Bunyi konsonan [ w ] 
Distribusi bunyi konsonan [ w ] sarna dengan distribusi 
bunyi konsonan [ cJ]; sarna-sarna tidak dapat rnenduduki posisi 
akhir, tetapi dapat rnenduduki posisi awal dan tengah, dan terdapat 
pada sernua titik pengarnatan. 
Contoh ~ 
Posisi awal 'kedai' 
{ warU9} : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12. 
Posisi tengah (060) 'tahu' 
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{nawa9 J : 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12. 

(tawa9 J : 9. 

(nahwa!) J : 10. 

18) Bunyi Konsonan [y] 
Distribusi bunyi konsonan [ y] ini sarna dengan distribusi 
konsonan [ w ] -sarna-sarna dapat rnenduduki posisi awal dan 
tengah, tetapi tidak dapat rnenduduki posisi akhir-terdapat pada 
sernua titik pengarnatan. 
Contoh : 
Posisi awal (044) 'air' ( rnata ) 
{ yEh J : 1, 2, 3, 7, 8, 9, 19, 11, 12. 
( yeh J : 4, 5, 6. 
Posisi tengah (016) 'tunggu' 
{antiyal] J : 1, 4, 5, 6, 7 8, 9, 12. 
(nantyan} 10. 
{nantlyan} II. 
Bunyi-bunyi konsonan bahasa Bali di Kabupaten KJungkung 
setelah didistribusikan seperti diatas, ternyata ada beberapa di 
antaranya yang tidak rnerniliki distribusi yang lengkap. Maksudnya 
adalah bahwa ada beberapa bunyi konsonan yang tidak dapat 
rnenduduki posisi tertentu. Bunyi-bunyi konsonan itu adalah [e, 
j, n, y, w, h, 1 
Bunyi konsonan [ e, j, 11, ] yang terrnasuk bunyi konsonan 
palatal tidak pernah rnenduduki posisi akhir. Begitu pula bunyi 
konsonan [ y ] dan [ w ], yang rnasing-rnasing terrnasuk bunyi 
konsonan palatal dan labial juga tidak pernah rnenduduki posisi 
akhir. Tiap-tiap bunyi konsonan ini [ e, j, il, y, w, ] hanya bisa 
rnenduduki posisi awal dan tengah. 
Berbeda dengan bunyi konsonan [ h ] yang terrnasuk bunyi 
konsonan glottal frikatif, hanya dapat rnenduduki posisi akhir 
seeara produktif dan pada posisi tengah hanyalah terdapat pada 
beberapa berian tertentu saja. Tetapi, satu hal yang periu dieatat 
dalarn hal ini bahwa pada titik pengarnatan 10, 11, dan 12, 
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distribusi bunyi konsonan [h] pada posisi tengah boleh dikatakan 
cukup produktif. Distribusi pada posisi awal tidak ada sarna 
sekali dan terjadi pada sernua titik pengamatan. 
Untuk rnengakhiri uraian distribusi bunyi konsonan ini, 
dibawah ini dibuatkan sebuah bagan, yang rnenggarnbarkan 
distribusi bunyi konsonan secara rnenyeluruh. 
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TABEL 2 (LANJUTAN ) 
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3.2 	 Variasi Leksis 
Dengan memperbandingkan unsur yang di temukan dengan 
unsur bahasa Bali baku, maka variasi leksis itu dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
01. 	 Kata /polol'otak' memiliki beberapa variasi, yakni : 
/otak/, /untok/, dan /pollo/. 
Berian /polo/ terdapat pada titik pengamatan 1, 2, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, dan 10. Berian /otak/ terdapat pada titik pengamatan 
4, 5, dan 6. berian /untok/ terdapat pada titik pengamatan 
11, dan 12. Berian /pollo/ terdapat pada titik pengamatan 
3. 
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02. 	 Kata Ibibihl 'bibir' memiliki beberapa variasi, yakni 
Ibunutl, Ijdbin/, Ibebih/, dan Icagkdml. Berian Ibibihl terdapat 
pada titik pengamatan 2, 3, 4, 5, 6, 8, dan 9. Berian 
Ibunutl terdapat pada titik pengamatan 1, 4, 5, dan 6. 
Berian Ijdbi9 I terdapat pada titik pengamatan 7. Berian 
Ibebihl terdapat terdapat pada titik pengamatan 10, 11, 
dan 12. Berian /ca!}kdml terdapat pada titik pengamatan 
5. 
03. 	 Kata Itenesl 'ingus' memiliki beberapa variasi yaitu, IIJeIJesl 
dan lefJes/. Berian Itenesl terdapat pada titik pengamatan 
2, 3, 4, 6, 7, dan 8. Berian I enesl terdapat pada titik 
pengamatan 1, 5, 8, dan 9. Berian lenesl terdapat pada 
titik pengamatan 10, 11, dan 12. 
04. 	 'Ungkapan lagin bardtl 'angin keras sekali' memiliki beberapa 
variasi seperti lanin kdras/, laIJin linus/, lagindn linus/, 
la9in ddrds/, layintarik/, lagin kdncd!y, la.!Jin bruwa I, dan 
la9in dodokan/. Berian la9in bard tl terdapat pada titik 
pengamatan 6,7. Berian la!)in kdrasl terdapat pada titik 
pengamatan 1. Berian la!}in linusl terdapat pada titik 
pengamatan 2 dan 8. Berian la!}in linusl terdapat pada 
titik pengamatan 4,5,6. Berian la!}in ddrds/terdapat pada 
titik pengamatan 3. berian lanin tarikl terdapat pada titik 
pengamatan 8. Berian la.!Jin kdncdlJI terdapa t pada titik 
pengamatan 9. Berian la!)in bruwanl terdapat pada titik 
pengamatan 10 dan 11. Berian lalJin dodokanl terdapat 
pada titik pengamatan 12. 
05. 	 Ungkapan Imatanai dndagl 'matahari terbit' memiliki 
beberapa variasi, yaitu lai mard ndag/, Idndag suryd/,surYdl 
ndag/, Idndag/, laindag/, Imatanai dmpug/, ISdmard ndag/, 
dan ISdmd!)anl Berian Imatanai dndagl terdapat pada titik 
pengamatan 9. Berian lai man ndagl terdapat pada titik 
pengamatal1 1. Berian Idndang surYdl terdapat pada titik 
pengamatan 2. Berian IsurYd ndagl terdapat pada titik 
pengamatan 3. Berian Idndagl terdapat pada titik penga­
matan 4, 5, 6, dan 8. Berian lai ndagl terdapat pada titik 
pengamatan 7. Berian Imatanai dmpug/terdapat pada titik 
pengamatan 10. Berian ISdmard ndag/terdapat pada titik 
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pengamatan 11. Berian Isomo!Janl terdapat pada ti tik 
pengamatan 7 dan 12. 
06. 	 Ungkapan Ito!)ai topotl ' tengah hari ' memiliki beberapa 
variasi, yaitu Ito!}i topotl, Ijojog suryol, Ikali topotl, Ijojog 
batanahil, Ijojog ahil, dan Isodahotl. Berian Itogai topotl 
terdapat pada titik pengamatan 2, 3, 4, 5, dan 6. Berian I 
togi topotl terdapat pada titik pengamatan I.Berian Ijojog 
. suryol terdapat pada titik pengamatan 2. Berian Ikali topotl 
terdapat pada titik pengamatan 7, 8, dan 9. Berian Ijojog 
batanahil terdapat pada titik pengamatan 10. Berian Ijajag 
ahil terdapat pad~ titik pengamatan 11. Berian Isadahatl 
terdapat pada titik pengamatan 12. 
07. 	 Kata Isanjel 'senja hari menjelang malam' memiliki beberapa 
variasi, yaitu Isani kalal, Isandi kalal, Ipanoruputl, Isaru 
muol, Ipaak pato!)1 dan Isanjanol.Berian Isanjol terdapat 
pada titik pengamatan 1, 2, dan 3. Berian Isani kalol terdapat 
pada titik pengamatan 4,5,dan 6. Berian Isandi kalol terdapat 
pada titik pengamatan 7 dan 9. Berian Iponaruputl terdapat 
pada titik pengamatan 8. Berian Isaru mual terdapat pada 
titik pengamatan 9. Berian Ipaak potanl terdapat pada titik 
pengamatan 10. Berian Isanjoii.al terdapat pada titik 
pengamatan 11 dan 12. 
08. 	 Kata IIJarapl ' ikut memandikan mayat' memiliki beberapa 
variasi, yaitu InusaI} banke/, IIJayah mandusag/, Imorsihin 
baI)ke/, Imandusa!)/. Berian Igarapl terdapat pada titik 
pengamatan 4, 5, 6, dan 7. Berian Inusa!J bagkel terdapat 
pada titik pengamatan 1. Berian l!Jayah mandusa9" terdapat 
pada titik pengamatan 2. Berian Imarsihin ba9ke/terdapat 
pada titik pengamatan 3,8,9 dan 10. Berian Imandusa!)1 
terdapat pada titik pengamatan 11 dan 12. 
09 . 	 Kata Imapadikl 'melamar' memiliki beberapa variasi, yaitu 
I!}idihl, Imosadokl, Inaril. Berian Imapadikl terdapat pada 
titik pengamatan 1, 7, dan 8. Berian Imosadokl terdapat 
pada titik pengamatan 2. Berian Il)idihl terdapat pada titik 
pengamatan 3, 4, 5, 6,dan 10. Berian Imadikl terdapat pada 
titik pengamatan 3 dan 9. Berian Inaril terdapat pada 
titik pengamatan 11 dan 12. 
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10. 	 Rata Ipauml 'rapat' memiliki beberapavariasi, yaitu Isa!)kopl 
Itodun/, Iparum/. Berian Ipauml terdapat pada titik 
pengamatan 3,4,5,dan 6. berian IsalJkopl terdapat pada titik 
pengamatan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 12. Berian I 
todun/ terdapat pada pengamatan 1 dan 12 Berian Iparum/ 
terdapat pada titik pengamatan 2. 
11. 	 Rata Imadolokanl 'menjenguk orang kematian' memiJiki 
beberapa variasi , yaitu Inolokl, Imojonukan/, rnorob/, Inarop. 
Berian Imadolokan Iterdapat pada titik pengamatan 
4,5,6,7,dan 8. Berian Inolokl terdapat pada titik pengamatan 
1. Berian Inolokinl terdapat pada titik pengamatan 2. Berian 
Imojonukanl terdapat pada titik pengamatan 9. Berian I 
'ii.orobl terdapat pada titik pengamatan 10. Berian lfioropl 
terdapat pada titik pengamatan 11 dan 12. 
12. 	 Rata /kakil 'ayah dari orang itu' memiliki beberapa variasi, 
yaitu Ipokak/, Icucu/, /kakl. Berian /kaki/ terdapat pada 
titikpengamatan 1, 2, 3, 10, 11, dan 12. Berian Ipokakl 
terdapat pada titik pengamatan 2, 4, 5, dan 6. Berian I 
cucu/, terdapat pada titik pengamatan 7, dan 8. Berian I 
kakl terdapat pada titik pengamatan 9. 
13. 	 Rata Igantenl 'kawin' memiliki beberapa variasi, yaitu 
Inororodl, Inuwan/, morankatl. Berian Inantenl terdapat pada 
titik pengamatan 1,2,3,4,5, 6, 7, dan 8. Berian Inororodl 
terdapat pada titik pengamatan 2, 3, 4, 5, 6, dan 8. Berian 
Inuwan/ terdapat pada titik pengamatan 3. Berian Imora.!)katl 
terdapat pada titik pengamatan 9, 10, 11, dan 12. 
14. . Kata Ipalasl 'cerai' memiliki beberapa variasi, yaitu !bolas, 
lfiapyag/, Imopogatan/, Ipogatl, Isahak/, dan Imosiyagan. 
Berian Ipalasl terdapat pada titik pengamatan 3. Berian I 
bolas/terdapat pada titik pengamatan 1, 2, 8, 9, dan 10. 
berian II'rapya9/terdapat pada titik pengamatan 4, 5, dan 
6. berian Imopogatanl terdapat pada titik pengamatan 8. 
Berian Isahakl terdapat pada titik pengamatan 11. Berian 
Imosiya!)anl terdapat pada titik pengamatan 12. 
15. 	 Rata I!)otoluninl 'upacara tiga hari setelah panguburan, 
memiliki beberapa variasi,yaitu, Inoob/, Imogat cale/, 
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ImopogaU, Inorbo/. Berian lI}otoluninl terdapat pada titik 
pengamatan 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, dan 12. Berian moobl 
terdapat pada titik pengamatan 1. Berian Imogat calel 
terdapat pada titik pengamatan 2. Berian Imopogatl terdapat 
pada titik pengamatan 3. Berian IIjorbol terdapat pada titik 
pengamatan 10. 
16. 	 Kata Icagkriml 'cacar air' memiliki beberapa variasi, yaitu 
Inampol, ledeh/, Imodewol, Icacarl, /kocen/, berian Ica!]kriml 
terdapat pada titik pengamatan 1,2, dan 8. Berian Inampol 
terdapat pada titik pengamatan 3. Berian ledehl terdapat 
pada titik pengamatan 4, 5, dan 6.Berian Imodewol terdapat 
pada titik pengamatan 6, 7, dan 10. Berian /kocenl terdapat 
pada titik pengamatan 11, dan 12. Berian Ikorauhan/terdapat 
pada titik pengamatan 4, 5, dan 6. 
17. 	 Kata Iserol 'juling' memiliki beberapa variasi, yaitu 
Ise!]aU, /dilo!)!, Isentag/, dan Ijere!}l. Berian Iserol terdapat 
pada titik pengamatan 1,2,6, 7, 9, dan 11. Berian Ise!]aU 
terdapat pada titik pengamatan 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 12. 
berian Idilo!)1 terdapat pada titik pengamatan 1, dan 3., 
Berian Isenta.91 terdapat pada titik pengamatan 2. Berian 
Ijere!)1 terdapat pada titik pengamatan 4, 5, 9, dan 10. 
18. 	 Kata Ikoril 'pintu' memiliki beberapa variasi, yaitu I 
agkulaDkul/, Ijolanan/, Ilawa!)ani. Berian /koril terdapat 
pada titik pengamatan 1, 3, 8. Berian lagkula!}kul/ terdapat 
pada titik pengamatan 3. Berian Ijolananl terdapat pada 
titik pengamatan 3, 4, 5, 6, 7, dan 9.Berian /lawa!)anl 
terdapat pada titik pengamatan 10, 11, dan 12. 
19. 	 Kata Isiyutl ' alat untuk mengaduk nasi' memiliki beberapa 
variasi, yaitu Isindukl, /kepal)/, Berian Isiyutl terdapat pada 
titik pengamatan 1, 2, 3, 8, dan 9. Berian /kepa!}1 terdapat 
pada titik pengamatim 4, 5,6, dan 7. Berian Isindukl terdapat 
pada titik pengamatan 3, 10, 11, dan 12. 
20. 	 Kata /langgatanl 'tempat menaruh barang-barang di atas 
dapur' memiliki beberapa variasi, yaitu Ipunapil, IsaiI)an/ 
Idur apil, dan Ipaha/. Berian /lal)gatan/ terdapat pada titik 
pengamatan 1, 2, 3, 9, dan 10. Berian Ipunapil terdapat 
63 
pada titik pengamatan 2, 4, 5, 6, 7, dan 8. Berian Isai9anl 
terdapat pada titik pengamatan 3. Berian Idur api/ terdapat 
pada titik pengamatan 10. Berian Ipahdl terdapat pada 
titik pengamatan 12. 
21. 	 Kata Idmbu!)l 'anak bambu yang masih muda' memiliki 
beberapa variasi, yaitu Ildmbu!)!, Impo!)!,/timbuI)an/, /hdmbo!), 
Irdmaon/,dan lloIod!. Berian Idmbu!)l terdapat pada titik 
pengamatan 1, 2, 3, 5, dan 6. Berian Ildmbu!J! terdapat 
pada titik pengamatan 4 dan 7. Berian Impogl terdapat 
pada titik pengamatan 8. Berian Itimbu!}an/ terdapat pada 
titik pengamatan 9. Berian /hdmbo!}1 terdapat pada titik 
pengamatan 10. Berian Irdmoa91 terdapat pada titik 
pengamatan 11. Berian Ilolodl terdapat pada titik penga­
matan 12. 
22. 	 Kata /bdt!' semak 'memiliki beberapa variasi, yaitu ltabdl 
bdt bdt!, ImdI/. Berian /bdt! terdapat pada titik pengamatan 
1, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Berian Itdbdl terdapat pada titik 
pengamatan 2, 3, berian /bdt bdtl terdapat pada titik 
pengamatan 9. Berian Imdll terdapat pada titik pengamatan 
10, 11, dan 12. 
23. 	 Kata IsrikaYdl, ' pohon srikaya' memiliki beberapa variasi, 
yaitu Isilikl, Isilikaydl, Imona srYdl, Imondi, d.an Imond 
prau. Berian IsrikaYdl terdapat pada titik pengamatan 1, 
4,5,6, dan 7. Berian Isilikl terdapat pada titik pengamat~m 
2. Berian IsilikaYdl terdapat pada titik pengamatan 3 dan 
8. Berian Imond srYdl terdapat pada titik pengamatan 9. 
Berian Imondi terdapat pada titik pengamatan 10 dan 11. 
Berian Imond praul terdapat pada titik pengamatan 12. 
24. 	 Kata Isiddm/ 'semut yang warnanya hitam' memiliki beberapa 
variasi, yaitu Isambru/, Ibdkisl, Isqsdtl, ISdmut badd!J!. Berian 
Isiddm/ terdapat pada titik pengamatan 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
dan 9. Berian Isambrul terdapat pada titik pengamatan 1 
dan 2. Berian /bdkisl terdapat pada titik pengamatan 10 . 
. Berian ISdSdt! terdapat pada titik pengamatan 12. Berian 
Isamut baddEY terdapat pada titik pengamatan 11. 
25 . 	 Kata Ikdrugl 'guruh' memiliki beberapa variasi, yaitu 
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/grudug/, Ikrebek/, Ikledeg/. Berian IkCJrug/ terdapat pada 
titik pengamatan 1, 3, 9, 10, dan 11. Berian /grudug/ terdapat 
pada titik pengamatan 1, 2, 3, 7, dan 8. Berian Ikrebek/ 
terdapat pada titik pengamatan 4, 5, dan 6. Berian Ikledeg/ 
terdapat pada titik pengamatan 11. 
26. 	 Kata /tatitl 'kilat' memiliki beberapa variasi, Ikilap/, /gICJ~eg/ 
Ikrebek/, Iklelep/, Ikalep/. Berian Itatitl terdapat pada titik 
pengamatan 4, 5, 6, dan 7. Berian Ikilap/ terdapat pada titik 
pengamatan 1, 10, dan 11. Berian /gICJdeg/ terdapat pada 
titik pengamatan 2. Berian Ikrebek/ terdapat pada titik 
pengamatan 3. Berian Iklelep/ terdapat pada titik penga­
matan 8 dan 12. Berian IkCJlepl terdapat pada titik 
pengamatan 9. 
27. 	 Kata /domitl 'orang kikir' memiliki oeberapa variasi, yaitu 
!bruitl, /pripitl, /cupar/, /pCJroti. Berian /dCJmiti terdapat pada 
titik pengamatan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Berian !bruitl 
terdapat padca titik pengamatan 2. Berian /pripitl terdapat 
pada titik pengamatan 2 dan 10. Berian /cupar/ terdapat 
pada titik pengamatan 3. Berian IpCJroti terdapat pada titik 
pengamatan 11 dan 12. 
28. 	 Kata Iglogor/ 'kandang babi' memiliki beberapa variasi,yaitu 
!bICJ!}bCJI}/, /jCJmpCJ!)/, Ikanda!)/' !blahbah/, !badCJ/. Berian 
/glogor/ terdapat pada titik pengamatan 1. Berian !blCJl)bCJ.91 
terdapat pada titik pengamatan 2, 3, 4, 5, dan 8. Berian 
/jompCJn/ terdapat pada titik pengamatan 3. Berian lkanda9" 
terdapat pada titik pengamatan 5, 6, dan 11. Berian 
!blahbahl terdapat pada titik pengamatan 7. Berian !badCJ/ 
terdapat pada titik pengamatan 9, 10, dan 12. 
29. 	 Kata laluhl 'gampang' memiliki beberapa variasi, yaitu I 
bahihl, lelah/. Berian laluhl terdapat pada titik pengamatan 
1, 2, 3, 8, 9, 10, dan 12. Berian !bahihl terdapat pada titik 
pengamatan 10. Berian lelahl terdapat pada titik pengamatan 
4, 5, 6, dan 7. 
Dari variasi-variasi yang dideskripsikan di atas, dapat 
dilihat bahwa sebuah berian memiliki antara 3--8 buah variasi. 
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3.3 Dialek Bahasa Bali yang Ada 
3.3.1 Tinjauan dari Segi Fonetis 
Pada Bab II telah dibicarakan jumlah bahasa yang ada di 
Kabupaten Klungkung. Pada kesimpulan akhir pembicaraan 
ternyata bahwa di Kabupaten Klungkung hanya ada bahasa Bali. 
Kesimpulan ini ingin dikembangkan lagi, dengan jalan menye­
lusuri dialek-dialek yang ada, khususnya dari tinjauan fonetis 
seperti butir pembicaraan ini . 
Dengan diangkatnya bidang fonetis sebagai titik tolak dalam 
penyelusuran dialek-dialek yang ada karena memang sesung­
guhnya bidang ini dapat dijadikan salah satu penentu untuk 
mengukurnya ( P. Guiraud, 1970:11 - 12 ). Apabila dalam suatu 
bahasa ada perbedaan dalam kesatuan, dan kesatuan dalam 
perbedaan, maka perbedaan-perbedaan itu adalah merupakan 
penentu ada tidaknya dialek ( A. Meillet dalam A. Wijnen et a1., 
1966:69 ). 
Bertitik tolak dari pengertian di atas, maka dalam bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung akan di coba dirunut dari bidang 
fonetis, apakah bahasa tersebut memiliki dialek atau tidak. 
Penyelusuran yang ditekankan dalam hal ini tentu dari kajian 
geografi dialek. 
3.3.1.1 Tinjauan dari Sudut Suprasegmental 
Pada bab III khususnya butir pembicaraan 3.1.1. telah 
dibicarakan mengenai bidang supra segmental bahasa Bali di 
Kabupaten Klungkung. Pada pembicaraan tersebut telah dicoba 
dibicarakan variasi-variasi yang ada pada setiap titik pengamatan. 
Dari analisis itu ternyata ditemukan adanya variasi-variasi 
penekanan pengucapan, yang dapat dibagi menjadi tiga kelompok. 
Kelompok pertama adalah kelompok yang penekanan 
suaranya jatuh pada suku kata akhir, yang mengakibatkan bunyi 
vokal yang menjadi puncak kenyaringan, diucapkan agak panjang. 
Penekanan suara yang jatuh pada suku kata akhir ini terdapat 
pada titik pengamatan 9, 10, 11, dan 12 yang termasuk Kecamatan 
Nusa Panida. 
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Kelompok kedua adalah kelompok yang penekanan suaranya 
jatuh pada suku kata akhir, tetapi bunyi vokal yang menjadi 
puncak kenyaringan tidak diucapkan panjang. Pengucapan suara 
penekanan ini terdapat pada titik pengamatan 1 s.d. 8. 
Kelompok ketiga adalah kelompok yang penekanan suaranya 
jatuh pada suku kata akhir, bila beriannya berupa kata dasar dan 
pada suku kedua dari akhir, bila beriannya berupa kata-kata ber­
imbuhan. Kelompok ketiga ini meliputi titik pengamatan 1 s.d 9. 
Berdasarkan kejadian di atas, dapat diancang-ancargkan, 
bahwa bahasa Bali di Kabupaten Klungkung paling sedikit 
mempunyai tiga dialek bahasa ( Lihat peta A. 11 dan A. 12 ). 
3.3.1.2 Tinjauan dari Sudut Segmental 
Sesuai dengan pembicaraan yang terdapat pada butir 3.1.2 
di atas, maka penyelusuran dialek-dialek yang ada dalam bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung didekati dari bunyi vokal dan dari 
bunyi konsonan yang ada. Di samping itu, akan dirunut pula 
dari distribusi bunyi segmental, baik yang berupa bunyi vokal 
maupun bunyi konsonan. 
Dari analisis jumlah bunyi vokal yang ada ternyata bahasa 
Bali di Kabupaten Klungkung dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok yang memiliki 
sebelas bunyi vokal vokal, yaitu I i, I, e, E, a,a,a,), 0, u, U I. 
Kelompok ini meliputi titik pengamatan 4, 5, 6 yang kesemuanya 
termasuk wilayah Kecamatan Klungkung. Kelompok kedua adalah 
kelompok yang memiliki sepuluh buah bunyi vokal, yaitu [ i, I, 
e, E,a,), 0 u, U J; terdapat pada titik pengamatan 1, 2, 3, dan 7 
s.d 12 (termasuk Kecamatan Banjarangkan, Dawan, dan Nusa 
Panida). Berdasarkan perbedaan jumlah bunyi vokal yang dimiliki, 
maka bahasa Bali di kabupaten Klungkung dapat dikelompokkan 
menjadi dua dialek ( lihat Peta A. 13 ). 
Ditinjau dari jumlah bunyi konsonan yang ada ternyata 
daerah-daerah yang dijadikan titik pengamatan tidak menunjukan 
adanya perbedaan. Begitu pula mengenai tinjauan distribusi bunyi 
vokalnya. Satu tinjauan menemukan adanya variasi diantara 
titik-titik pengamatan yang ada, yakni tinjauan distribusi bunyi 
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PETA A. 11 VARIASI TEKANAN 
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PETA A. 12 DIALEK BAHASA BALI DI KABUPATEN 










Bunyi konsonan / h / pada posisi tengah yang ada pada 
titik-titik pengamatan tertentu tidak produktif, tetapi pada berian 
titik pengamatan 10, 11 dan 12 sangat produktif. Berdasarkan 
variasi distribusi bunyi konsonan ini, dapat ditentukari bahwa 
bahasa Bali yang ada di Kecamatan Nusa Panida memiliki variasi­
variasi atau didalamnya masih ditemukan adanya dialek. 
3.3.2 Tinjauan dari Segi Leksis 
Untuk mengetahui apakah bahasa Bali merupakan satu 
bahasa, maka dari 225 buah berian yang terdapat pada tiap-tiap 
pengamatan akan dicari bedanya dengan berian bahasa Bali baku. 
Berdasarkan rumus untuk menghitung beda kosa kata (dialek­
tometri ) yang dikemukakan oleh Guiter (1973) diperoleh persentase 
beda kosa kata itu. 
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PETA A. 13 DIALEK BAHASA BALI DI KABUPATEN 

KLUNGKUNG BERDASARKAN INVENTARISASI BUNYI 

D.i. ""uk I 








Berdasarkan persentase inilah diketahui apakah bahasa 
Bali itu merupakan sebuah bahasa yang mempunyai dialek-dialek. 
Perhatikan daftar kosa kata di bawah ini. 
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Dari perhitungan jurnlah beda kosa kata tersebut, rnaka 

dapat dicari persentasenya sebagai berikut. 

















Desa 5, beda kosa kata dengan BBB berjurniah 54, yaitu 24 %. 

Desa 6, becla kosa kata dengan BBB berjurnlah 53, yaitu 23,5% 





















Desa 12, bed a kosa kata dengan BBB berjumlah 102 buah, yaitu 

49 % . 

Berdasarkan persentase diatas, rnaka dapat dilakukan 
pengelornpokan sebagai berikut. 
Beda kosa kata 	 0%-20%, dianggap sarna 
21%-30%, beda wicara 
31%-50%, beda subdialek 
51%-80%, beda dialek 
81%-100%, beda bahasa 
Dengan rnernasukan persentase yang dirniliki oleh kedua 
belas titik pengarnatan itu ke dalarn interval diatas, rnaka dapat 
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disimpulkan bahwa bahasa Bali (BB) itu merupakan satu bahasa 
dengan perincian sebagai berikut. . . 
Desa 1 merupakan subdialek BB 
Desa 2 merupakan perbedaan wicara dengan BB 
Desa 3 merupakan perbedaan wicara dengan BB 
Desa 4 merupakan perbedaan wicara dengan BB 
Desa 5 m~rupakan perbedaan wicara dengan BB 
Desa 6 merupakan perbedaan wicara dengan BB 
Desa 7 merupakan subdialek BB 
Desa 8 merupakan subdialek BB 
Desa 9 merupakan subdialek BB 
Desa 10 merupakan subdialek BB 
Desa 11 merupakan dialek BB 
Desa 12 merupakan subdialek BB 
Desa yang termasuk kategori dialek tersebut adalah desa 
11 (desa Sekartaji) . Hal ini dapat dimaklumi karena lokasi desa 
tersebut terletak diujung tenggara Nusa Panida. Dengan demikian 
sentuhan pengaruh luar kiranya sangat sulit terhadap desa itu 
( lihat Peta A. 14 ). 
3.3.3 Tinjauan dari Segi Fonetis dan Leksis 
Dengan memperhatikan dialek-dialek yang muncul dari 
segi fonetis, khususnya dialek dari sudut segmental ternyata 
dialek-dialek tersebut tidak menunjukkan kesejajaran dengan 
dialek bahasa Bali di Kabupaten Klungkung atas dasar variasi 
leksis ( bandingkan Peta A. 11 dengan Peta A. 14 ). 
Demikian pula halnya dengan dialek bahasa Bali antara 
klasifikasi fonetis dari variasi iventarisasi bunyi dan produktivitas 
bunyi [h) menunjukkan tidak ada kesejajaran dengan klasifikasi 
dialek berdasarkan bed a kosa kata ( bandingkan Peta A. 12 
dan 13 dengan Peta A.14 ). 
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PETA A. 14 DIALEK BAHASA BALI DI KABUPATEN 
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Peta Mandiri yang diletakkan mulai halaman berikutnya 
berjumlah 30 buah yang terdiri atas peta mandiri bidang fonetis 
dan leksis. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Dalam penelitian Geografi Dialek Bahasa di Kabupaten 
Klungkung Bali diangkat tiga macam masalah yang perlu 
mendapat jawaban. Ketiga itu ialah (1) Mengenaijumlah bahasa 
yang terdapat di Kabupaten Klungkung, (2) tentang variasi dan 
dialek bahasa Bali di kabupaten itu, (3) dialek-dialek bahasa 
Bali diwilayah itu jika dilihat dari sudut geografinya. Ketiga 
masalah tersebut, setelah diteliti ternyata mendapat jawaban 
seperti dibawah ini. 
Berdasarkan penelitian yang menggunakan beda kosa kata 
dari kosa kata dasar yang terdapat dalam seratus kosa kata 
Daftar Swadesh teroyata beda kosa yang menunjukkan antartitik 
pengamatan diatas 80% sama sekali tidak ditemukan. Oleh 
karena itu, di Kabupaten Klungkung Bali hanya ada sebuah 
bahasa. Dari jawaban-jawaban imporman dapat dibuktikan bahwa 
bahasa yang terdapat di Kabupaten Klungkung Bali adalah bahasa 
Bali. Lebih jauh dari penelitian tentang masalah yang kedua, 
yakni penelitian mengenai variasi dan dialek bahasa Bali di 
Kabupaten Klungkung Bali, berhasil ditemukan variasi yang 
menyangkut unsur suprasegmental, khususnya mengenai tekanan 
kata pada suku kata, bahasa Bali. Dari sudut ini ditemukan 
tiga variasi tekanan kata, yakni (1) pada suku kata akhir dengan 
bunyi puncak kenyaringannya diucapkan lebih panjang, (2) pada 
suku kata akhir, tetapi pengucapan puncak kenyaringan tidak 
begitu panjang, dan (3) pada suku kata akhir dan pada suku 
kata kedua dari belakang, jika kata tersebut masing-masing terdiri 
. atas dua suku kata dan ditambah dengan sufiks. Ketiga variasi 
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itu masing-masing terdapat dititik pengamatan 9, 10, 11, dan 
12, ( kelompok 1 ), di titik pengamatan 1 -- 8 ( kelompok 2 ), dan 
titik pengamatan 1 -- 3 ( kelompok 3 ). 
Hasil penelitian mengenai masalah kedua dari sudut 
inventarisasi bunyi vokal dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
variasi, yakni sekelompok titik pengamatan memiliki inventarisasi 
bunyi vokal sebelas buah [ i, I, e, E, a,a,) , 0, u, U, ] (4, 5, 6, 
dan 7), dan kelompok titik pengamatan yang memiliki inventarisasi 
bunyi vokalsepuluh [i, I, e, E, a,a,),o, u, U ] ( 1-3, 7-12 ). 
Masih menyangkut hasil penelitian masalah kedua, yakni 
hasil yang didapatkan mengenai variasi dalam bidang konsonan. 
Dalam bidang konsonan variasi yang ditemukan hanya me­
nyangkut bidang distribusi bunyi [ h ], yakni produktif dan kurang 
produktif. Kelompok bunyi [ h ] yang produktif memiliki distribusi 
dalam setiap posisi ( titik pengamatan nomor 10-- 12), sedangkan 
kelompok bunyi [ h ] yang kurang produktif tanpa menduduki 
distribusi posisi tengah kata ( titik pengamatan 1- 9). 
Berdasarkan variasi fonetis di atas, maka dialek-dialek 
bahasa Bali di Kabupaten Klungkung Bali dari sudut tekanan 
dapat dibagi menjadi tiga macam dialek, yakni (1) tekanan akhir 
kata dengan puncak bunyi panjang (9 -- 12), (2) tekanan akhir 
kata dengan puncak tanpa bunyi panjang (4 -- 8) dan tekanan 
pada akhir dan pada suku kedua dari belakang, masing-masing 
jika kata terdiri atas dua suku kata serta ditambah akhiran (1 
-- 3) (lihat Peta A. 10). 
Dialek-dialek bahasa Bali di Kabupaten Klungkung dari 
sudut inventarisasi bunyi vokal dapat di kelompokan menjadi 
dua kelompok, yakni (1) dialek kelompok I (1 -- 3, 7 -- 12, dan 
(2) dialek kelompok II (4 -- 6) (lihat Peta A. 12). akan tetapi, 
dari sudut distribusi bunyi [ h ] , dialek-dialek bahasa Bali di 
Kabupaten Klungkung dapat dikelompokan menjadi dua kelompok, 
yakni dialek kelompok I, yaitu dialek bunyi [ h ] produktif (10 
-- 12) dan dialek kelompok II, yakni dialek [ h ] kurang produktif 
(1 -- 9) (lihat Peta A. 13). 
Variasi bahasa Bali dari sudut leksis menunjukkan bahwa 
jumlah berian dari 3 -- 8 berian, sedangkan dialek-dialek bahasa 
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Bali di Kabupaten Klungkung dilihat dari sudut kosa kata, temyata 
hanya memiliki dua dialek, yakni (1) dialek bahasa Bali dengan 
pusatnya di titik pengamatan nomor 11, dan (2) dialek bahasa 
Bali dengan wilayah di titik pengamatan nomor 1-10 dan 12. 
Dialek yang kedua ini tidak jauh berbeda dengan bahasa Bali 
baku. 
5.2 Saran 
Penelitian yang semacam ini perlu terus dikembangkan 
sampai ketiap-tiap kabupaten lainnya, baik diwilayah Propinsi 
Bali maupun di wilayah Propinsi tingkat I Nusa Tenggara, sehingga 
pada suatu saat terdapat hasil penelitian yang menyeluruh 
mengenai dialek dan jumlah bahasa ditiap-tiap Propinsi itu. tentu 
saja penelitian yang semacam ini akan sangat bermanfaat 
seandainya semua bahasa di setiap kabupaten di Indonesia 
mendapat penggarapan yang semacam. 
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1. Daftar Pertanyaa~ Nonlinguistik 


















Bahasa lain yang dikenal 
Alamat 


































1.2 	 Mobilisasi Imforman 









1.3 	 Pengetahuan Imporman 
Apakah ciri-ciri khusus bahasa anda : ............................... . 




2. Daftar Pertanyaan untuk Mengetahui Banyaknya Bahasa 
2.1 Kata Ganti Orang. 
No. Bahasa Indonesia Bahasa Penelitiar Keterangan 
1 Saya 
2 Kamu, Anda 
3 Kami 

































































































79 J alan setapak 
80 Malam 
81 Nama 




































3. 	 Daftar Pertanyaan untuk Mengetahui Data Fonologis dan 
Kosa Kata 
3.1 	 Bidang Fonologi (dicatat Menurut ejaan fonetis) 
136 

No. Bahasa Indonesia Bahasa Bali Keterangan 
1 Jajan 
2 Benua 
3 Sabungan ayam 
4 Kertas 
5 Talas 
6 Di Barat 
7 Di Timur 
8 Di Selatan 
























































61 Keadaan Iari yang 
cepat 
62 Menumbuk daun 
63 Tempat menum­
















74 Pohon dadap 
75 Gigit 
76 Dekap 
77 Kulit kasar 
78 Kunyah 
79 Jarum 
80 Bau karen a terbakar 










90 Rusak (pada rumah) 
91 Rusak 
92 Cabut 













3.2 Bidang Kosa Kata (Dicatat Menurut Ejaan fonernis) 
Bahasa Indonesia Bahasa Bali KeteranganNo. 







 Jari tengah 

4 
 Jari rnanis 

5 
 Air pada hidung 

6 
 Bagian yang rnengeras 

yang urnurnnya terdapa 

pada tapak tangan 

II Musim 
7 Musirn hujan 

8 Musirn kering/panas 

9 Angin keras sekali 

III Pembagian Waktu 
10 Matahari terbit 
11 Tengah hari 
12 Tengah rnalarn 
13 Senja hari (rnenjelang 
rnalarn) 
14 Pagi hari 
IV Nama Hari dan Bulan 
15 Senin 
16 Kernis 
17 Bulan kedelacan 
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v. Makna Bilangan 
18 Lima belas 
19 SembiIan belas 
20 Dua puluh lima 
21 Lima puluh 
22 Tujuh puluh lima 
23 Seratus lima puluh 
24 Seribu dua ratus 
VI Kehidupan Desa dan 
Masyarakat 
25 Kumpulan 
26 Ikut memandikan Mayat 
27 Melamar 
28 Rapat 
29 Menanam bibit padi 
· 30 Menengok orang kematian 
31 Upacara pembakaran 
mayat 
32 Upacara dua belas hari 
Setelah ngaben 
VII Sistem kekerabatan 
33 Anak paling besar 
34 Anak nomor dua 
35 Anak nomor tiga 
36 Ayah dari orang tua 
37 Ibu dari orang tua 
38 Orang tua dari suami 
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. 41 Upacara tiga bulan 
42. Anak laki-laki yang 








Upacara tiga hari sete 
Iah penguburan 
X Kehidupan Keagama 
an 














51 Sakit malaria 
52 Cacar 
53 Kolera 
54 Luka (karen a kena ba­
rang tajam) 
55 Batuk 
56 Penglihatan tidak lurus 
57 Sakit karena aIr ken­
cing suli t keluar 
XII Rumah dan Bagian­
bagiannya 
58 Rumah untuk upacara 
adat 
59 Rumah penyimpanan 
padi yang ada tempat 
duduknya 
60 Pintu rumah 
XIII Perabot Rumah 
61 Tempat air minum da­
n tanah 
62 Alat untuk mengaduk 
tanah 
63 Alat pencungkil kelapa 
64 Kulai tanah 




186 .Tukang besi .. ..... .. .. .. .. ..... . . 
 ........ ... ..... ... 

187 Alat untuk penghidup ....... ........ .... ... 




188 Ikat pinggang wanita ..... ..... .. ....... ... 
 .. ........ ...... ... 

189 Celana dalam laki-laki ... ....... .. . .. .. ..... 
 ..... ...... . .... ... 

XLVII Binatang Buas 
Singa190 .. ... ................ . 
 ... ....... .... ..... 

191 Babi Rutan ... ....... .. ...... .... 
 ...... ... .. ....... . 

XLVIII Pertanian dan Alat­
alatnya 

192 Sawah .. ... .. .. ..... .. ..... . 
 ... .. .. ... ... ... .. . 

193 Tanaman padi di Ladang .... . .. ...... ..... ... . 
 ........ ... .. .. ... . 

194 Ladang .. ...... .. ........... . 
 ..... ..... ... .... .. 
195 Cangkul . .. .. .... . .... ...... .. 
 . ... .... ... .. ..... . 

196 Baja 




197 Minta ikan kepada nelayan .. . ... ..... ........ ... 
 ... .... .. ... . .... .. 

198 Perahu keeil yang dipakai ....... ... .... .... ... . 
 ...... .... .. . ... .. . 

nelayan ke laut 
199 Kayu yang dipakai men­ .. ..... ... ..... ..... . . 
 ..... .... ... ... . ... 

jalankan perahu 
200 Layar .. .. . ....... . .. ....... 




171 Tukang ukir padas 
172 Nelayan 
Nama Ikan 
173 Anak udang 




176 Kain perea 
XLII Kehidupan gembala 
177 Mengembalakan ternak .... ...... .... .....
......... ........ ..... 

.. ............ ... ... .. 
 ..... .............. 
178 	 Meneoeok hidung sapi 
.... .... ..... ......
... ................... 
179 	 Kandang babi 
.. .. ...... ... .... .. ... 
 .. ..... ............
180 	 Kandang sapi 
181 	 Mengebiti sapi/babi 
XLIII Tukang dan Peralatan 
nya 
182 Palu dari kayu ........ .. ... ... ... 
...... .. ........ ..... . 

.... ...............
...... ..... ... .. ... ... 
183 	 Palu dari besi 
XLIV Jenis potongan Kayu 
dan Bagian-bagiannya 
184 Sepotong .... ... ... .. .. ........ . 
 .. ..... ... ... ...... 

...................... 
 ......... .... .... ..
185 	 Sebidang 




154 Orang kikir 
155 Pemurah 
156 Orang senang minta 




160 Tidak un tung dan tidak 
rugi 
xxxvn Ukuran, Timbangan, 
dan Mata Uang 
161 sejengkal (dengan telu 
njuk 
162 Sejengkal (dengan jari 
manis) 
163 Ukuran empat jari 
164 Dua ekor (sapi) 
165 Setangkai rambutan 
mvrn lWarung dan Tonggak 
166 Warung 
167 Warung kecil 
168 Pasar 





















Mainan dengan menerka 
ternan yang disembunyi 




menyebut orang yang 
belum dikenal 














xxxv Perangai Orang 
151 Pemarah 
152 Pemalu 






123 Menanam· Padi 
124 Menangkap (bola) 
125 Menempeleng 
XXVII Magi 
126 Dikutuk nenek moyang 
127 Dukun 
128 Intaran 
XXVIII 	 Kehidupan musik, 
129 Gangsa 
130 Lebih besar dari gangsa 
131 Gangsa paling kecil 
132 Rebad 
133 Gangsa pengantar 
XXIX 	 Warna 
134 Merah muda 
135 Biru 
136 Merah tua 
137 Putih sekali 
xxx 	Permainan 
138 	 Main dengan mempero­
leh kemenangan, jika 





hidup di pohon-pohon 
Sarna dengan No1.104, 
tetapi warnanya hitarn 




XXII Langit dan Tata Sur 
ya 
109 Bintang berekor 
110 Bintang Tirnur 
111 Guruh 
112 Kilat 
XXIV Alat Tenun 
113 Alat untuk rnernilin be 
nang 
114 Serat 
115 Ternpat rnenenun 








84 Daun kelapa muda 
85 Pohon srikaya 
XVITI Unggas 
86 Burung gagak 
87 Ayam jantan 
88 Ayam betina 
89 Anak ayam 
90 Itik manila 
XIX Hewan Piaraan 
91 Sapi jantan 
92 Sapi betina 
93 Anak sapi 
94 Sapi jantan yang diman­ ............. ... .......... . . 
dulkan 
95 Babi pejantan 
96 Anak anjing 








103 Serangga yang senang 
pada makanan manis 
(gula) 
104 Sebangsa semut yang 
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66 Tempat menaruh barang­
barang di bagian atas 
dapur 
67 Alat menulis Iontar 





71 Anak bambu yang 
masih muda 
72 Buah kelor 
73 Cempedak muda 
74 Kaeang panjang 
XV Buah-buahan dan 
HasH pertanian 
75 Sawo 
76 Ketela pohon 
77 Ketela rambat 
78 Kentang 
79 Buah kelapa muda 
80 Buah kelapa muda yang 
masih keeil 
81 Bangkuang 
XVII Hutan dan Pohon 
Pohonan 
82 Semak 
83 Pohon asam 
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L Tambahan (!{ata Tanya, 





















































Catatan Peneliti .. .... ............. ...... , .......... ..... . .. . 

Peneliti, 
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